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PERANCANGAN KONSERVASI REPTILE
DALAM MEDIA KOMUNIKASI VISUAL

Oleh Harun Arrasyid
NIM 06206241026

ABSTRAK

Perancangan media komunikasi visual dalam bentuk konservasi dan
edukasi untuk pembelajaran reptile bertujuan sebagai perbaikan bentuk pemikiran
buruk atau negatif terhadap ular berbisa pada masyarakat umum dan khususnya
masyarakat Yogyakarta. Bentuk penyampaian yang dilakukan dengan proses
edukasi dan pembelajaran tentang sebuah konservasi diharapkan mampu menjadi
penghubung antara keduanya untuk menciptakan suatu pemikiran positif dan
tindak penyelamatan ular berbisa terhadap suatu bentuk ancaman populasi serta
perkembangbiakkan ular-ular tersebut di alamnya.

Untuk proses Perancangan Konservasi Reptile Dalam Media Komunikasi
Visual ini melalui beberapa tahapan berkarya seni yaitu dengan proses
perencanaan konsep dan visualisasi karya. Teknik yang digunakan dalam proses
perancangan melalui analisis data untuk kepentingan konsep dan tahapan dalam
berkarya seni mulai dari tahapan layout gagasan, layout kasar dan layout lengkap
sampai dengan final desain. Alat-alat yang digunakan dalam adalah pembuatan
karya menggunakan bantuan perangkat komputer, software desain dan kamera
digital. Dan sebagai pembuatan karya tiga (3) dimensi menggunakan bahan tanah
liat (patung) dan juga kayu meliputi (substrat) dan peralatan yang menunjang
dalam pembuatan sebuah Terrarium. Proses perancangan mengacu pada
kreativitas dan kemampuan menyajikan gagasan baru melalui sebuah buku
sebagai media utama edukasi dan pembelajaran terhadap ular berbisa.

Hasil perancangan perancangan tersebut melahirkan satu buah buku yang
disertakan enam (6) buah pembuatan desain penunjang seperti: Sticker, Banner,
X-Banner, Poster, Leaflet, Kartu Nama, dan Baju. Sebagai teknik melahirkan
sebuah proses konservasi tentunya terdapat juga Terrarium dan permainan catur
sebagai media yang diharapkan akan mengubah stigma negatif terhadap ular
berbisa ke masyarakat Yogyakarta. Melalui sebuah visualisasi konservasi, dengan
dihadirkannya sebuah Terrarium yang berukuran 1 m x 1 m (kubus) yang disertai
ular King Cobra berukuran 2,3 m dan juga permainan catur yang tingginya 40 cm
— 50 cm diharapkan juga akan mampu menjadikan proses pengembalian
kesadaran terhadap masyarakat akan pentingnya sebuah langkah konservasi untuk
menciptakan sebuah rantai ekosistem dapat berjalan dengan baik di alamnya dan
mampu untuk menjaga kelesatrian habitat ular dan satwa yang lain setelah di
release dan memberikan dukungan media utama untuk memberikan informasi
atau pesan yang mampu membangun citra yang baik bagi pengendalian populasi
ular berbisa di tengah masyarakat Yogyakarta itu sendiri melalui langkah edukasi,
pembelajaran dan konservasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini reptil merupakan kelompok dari jenis spesies yang keberadaannya
dapat dibilang terancam punah dan jika tidak kita bantu untuk melestarikannya,
apakah mampu untuk di kemudian harinya anak cucu kita semua sanggup melihat
warisan jenis hewan purbakala paling tertua di dunia ini? Di Indonesia sendiri
jumlah 16% jenis reptilia dan amphibia di dunia (+/- 1.539 spesies).

Indonesia memiliki keanekaragaman berupa flora dan fauna, lebih banyak
jumlah spesiesnya dibandingkan Afrika. Bayangkan saja (10%) dari seluruh total
spesies tumbuhan berbunga yang ada di Indonesia (+/- 27.500 spesies ada di
Indonesia), 12% jenis mamalia di dunia ada di Indonesia, 25% jenis ikan di dunia
dan 17% jenis burung di dunia mendiami hutan tropis dan menjadikannya diantara
mereka semua binatang endemic yang ada di Indonesia. Anda dapat bayangkan
saja, diantara spesies tersebut terdapat 430 spesies burung dan 200 mamalia yang
tidak terdapat di tempat lain (negara) dan hanya ada di Indonesia, misalnya :
Orangutan, biawak komodo, harimau sumatera, badak jawa dan sumatera, serta
beberapa jenis burung (birds of paradise). sumber: (BAPPENAS. Biodiversity
Action Plan for Indonesia, 1993 & World Conservation Monitoring Committee,
1994).

Keanekaragaman fauna di Indonesia sangat tinggi ini didukung dengan
keadaan tanah, letak geografi serta keadaan iklim. Hal ini ditambah dengan

keanekaragaman tumbuh-tumbuhannya sebagai habitat satwa. Perusakan hutan



dan perairan yang merupakan tempat habitat satwa masih terus berlangsung,

demikian pula dengan perburuan, penangkapan, pencemaran dan lain-lain. Salah

satu usaha untuk melindungi satwa dari ancaman kepunahan adalah dengan

Undang-undang tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan

Ekosistemnya. Hingga saat ini jumlah satwa yang telah dilindungi undang-undang

adalah 100 jenis mamalia, 246 jenis burung dan 29 reptilia, 6 jenis ikan tawar, dan

20 jenis kupu-kupu, serta 15 jenis binatang vertebrata laut yang terancam punah

telah pula dilindungi pemerintah Indonesia dalam peraturan undang-undang

sebagai usaha pelestarian hutan lindung dan aneka jenis flora dan fauna meliputi
satwa dan reptil yang ada di dalamnya.

Di ekosistem hutan, biasanya konflik konservasi muncul antara satwa
endemik dan pengusaha HPH (Hak Pengusahaan Hutan). Karena habitatnya
menciut dan kesulitan mencari sumber makanan, akhirnya satwa tersebut keluar
dari habitatnya dan menyerang manusia. Konflik konservasi muncul karena :

1. Penciutan lahan dan kekurangan SDA (Sumber Daya Alam)

2. Pertumbuhan jumlah penduduk meningkat dan permintaan pada SDA
meningkat (sebagai contoh, penduduk Amerika butuh 11 Ha lahan per orang,
jika secara alami)

3. SDA diekstrak berlebihan (over exploitation) menggeser keseimbangan alami

4. Masuknya/introduksi jenis luar yang invasif, baik flora maupun fauna,
sehingga mengganggu atau merusak keseimbangan alami yang ada

Kemudian, konflik semakin parah jika :



SDA berhadapan dengan batas batas politik (misal: daerah resapan dikonversi
untuk HTI, HPH (kepentingan politik ekonomi)

Pemerintah dengan kebijakan tata ruang (program jangka panjang) yang
tidak berpihak pada prinsip pelestarian SDA dan lingkungan

Perambahan dengan latar kepentingan politik untuk mendapatkan dukungan

suara dari kelompok tertentu dan juga sebagai sumber keuangan illegal

Kawasan konservasi mempunyai karakteristik sebagaimana berikut:

1.

Karakteristik, keaslian atau keunikan ekosistem (hutan hujan tropis/ tropical
rain forest' yang meliputi pegunungan, dataran rendah, rawa gambut, pantai)
Habitat penting/ruang hidup bagi satu atau beberapa spesies (flora dan fauna)
khusus: endemic (hanya terdapat di suatu tempat di seluruh muka bumi),
langka, atau terancam punah (seperti harimau, orangutan, badak, gajah,
beberapa jenis burung seperti elang garuda/elang jawa, serta beberapa jenis
tumbuhan seperti ramin). Jenis-jenis ini biasanya dilindungi oleh peraturan
perundang-undangan

Tempat yang memiliki keanekaragaman plasma nutfah alami

Lansekap (bentang alam) atau ciri geofisik yang bernilai estetik/scientik
Fungsi perlindungan hidro-orologi: tanah, air, dan iklim global

Pengusahaan wisata alam yang alami (danau, pantai, keberadaan satwa liar
yang menarik)

Jika dilihat proses secara umum, kondisi masyarakat di wilayah Yogyakarta

tentang konservasi reptil (ular) tidaklah terlalu sulit untuk dilakukan pendekatan.

Karena memang kondisi masyarakat di wilayah ini yang banyak di kategorikan



sebagai kelompok masyarakat yang tidak terlalu tertinggal dalam dunia

pendidikannya. Semua lapisan masyarakat yang banyak mendukung tentang

berbagai gerakan dan kegiatan yang sifatnya sosial. Contoh yang sederhana

adalah:

1. Banyak bermunculannya kelompok sosial masyarakat yang peduli akan dunia
pendidikan

2. Bermunculannya komunitas penyayang binatang, satwa, reptil hingga
mamalia yang sifatnya sebagai usaha dan media pembelajaran bagi
masyarakat di sekitar agar dapat menjaga keberlangsungan kehidupan para
binatang-binatang tersebut agar tidak punah

3. Banyaknya gerakan peduli alam (menanam bibit pohon) sebagai usaha
pengembalian fungsi hutan di wilayah Yogyakarta agar tampak asri dan
rindang sesuai fungsi hutan lindung bagi lingkungan sekitar kota Yogyakarta
itu sendiri

4. Banyaknya acara sosial masyarakat yang lebih ‘menggalakkan’ tentang
gerakan perlindungan hak terhadap reptil dan satwa endemic Indonesia
Secara umum kondisi masyarakat di wilayah Yogyakarta sendiri adalah baik

dan mudah untuk dikendalikan dan diatur untuk mengembalikan beberapa fungsi

dari masalah yang ada, ‘memayu hayuning bawono’ (melestarikan alam) karena

kota ini adalah kota kecil dan bukan termasuk kota metropolis yang besar. Kondisi

sosial masyarakatnya yang mudah untuk diajak berbicara dan melakukan ‘urun

rembug lan andap asor’ (tukar pikiran dan tenggang rasa) dalam suatu

permasalahan.



1. Kebijakan
Di Indonesia, kebijakan konservasi diatur ketentuannya dalam UU 5/90

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. UU ini

memiliki beberpa turunan Peraturan Pemerintah (PP), diantaranya:

a. PP 68/1998 terkait pengelolaan Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan
Pelestarian Alam (KPA)

b. PP 7/ 1999 terkait pengawetan/ perlindungan tumbuhan dan satwa

c. PP 8/1999 terkait pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar/ TSL

d. PP 36/ 2010 terkait pengusahaan pariwisata alam di suaka margasatwa (SM),
taman nasional (TN), taman hutan raya (Tahura) dan taman wisata alam
(TWA).

(http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konservasi&oldid=6081547)

2. Tinjauan tentang reptil

Reptil (binatang melata) adalah sebuah kelompok hewan vertebrata yang
berdarah dingin dan memiliki sisik yang menutupi tubuhnya. Reptilia adalah
tetrapoda (hewan dengan empat tungkai) dan menelurkan telur yang embrionya
diselubungi oleh membran amniotik. Sekarang ini mereka menghidupi setiap
benua kecuali Antartika, dan saat ini mereka dikelompokkan sebagai:
Ordo Crocodilia (buaya, garhial, caiman, dan alligator) : 23 spesies
a. Ordo Sphenodontia (tuatara Selandia Baru) : 2 spesies
b. Ordo Squamata (kadal, ular dan amphisbaenia ("worm-lizards") : sekitar

7.900 spesies



c. Ordo Testudinata (kura-kura, penyu, dan terrapin) : sekitar 300 spesies

Mayoritas reptil adalah ovipar (bertelur) meski beberapa spesies Squamata
bersifat vivipar (melahirkan). Reptil vivipar memberi makan janin mereka
menggunakan sejenis plasenta yang mirip dengan mamalia.

Ukuran reptil bervariasi, dari yang berukuran hingga 1,6 cm (tokek kecil,
Sphaerodactylus ariasae) hingga berukuran 6 m dan mencapai berat 1 ton (buaya
air asin, Crocodylus porosus). Cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
reptil adalah herpetologi.

(http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Reptil&oldid=6053659)

Hutan hujan tropika (tropis) di Indonesia terdiri dari banyak pohon. Lebih
kurang 4.000 jenis yang tumbuh pada berbagai formasi hutan dan tipe hutan telah
diketahui dan sekitar 400 jenis pohon telah diketahui nilai komersial kayunya.
Sumber: http://indonesianforest.com/frameset.php. Dari hutan tropis dunia yang
masih tersisa, 10% diantaranya ditemukan di Indonesia. Dengan memiliki 10%
dari total dunia, Indonesia merupakan peringkat ke tujuh dalam keragaman spesies
tumbuhan berbunga. Bahkan sempat dilansir oleh Global Forest Watch Indonesia,
bahwa Indonesia sebagai pemilik 16% dari total dunia dengan 60 spesies binatang
reptil dan ampibi maka Indonesia menduduki peringkat ketiga tertinggi di dunia,
termasuk di antaranya komodo dan ular python. Dan Indonesia menduduki
peringkat pertama untuk keragaman kupu-kupu ekor walet di dunia dengan 121
spesies dan 44% di antaranya endemik.

Bahkan, Deputi Bidang Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup

(Direktorat Kehutanan dan Konservasi Sumber Daya Air)/ Direktur: Ir. Basah
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Hernowo, MA menyebutkan bahwa Direktorat Kehutanan dan Konservasi Sumber
Daya Air mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan,
koordinasi, sinkronisasi pelaksanaan penyusunan, dan evaluasi perencanaan
pembangunan nasional di bidang kehutanan dan konservasi sumber daya air, serta
pemantauan dan penilaian atas pelaksanaannya dalam upaya dan program
pemerintah dalam upaya pelestarian hutan lindung dan juga terhadap flora dan
fauna yang nantinya akan bermuara terhadap jenis binatang yang meliputi
tumbuhan, reptil, mamalia dan burung.

Sebagai tindak komunikasi yang bertujuan untuk mengubah pikiran buruk
terhadap ular berbisa ini tentunya dilakukan dengan cara menunjukkan kepedulian
terhadap konservasi ular berbisa tersebut dengan cara melakukan beberapa hal
positif, contohnya :

1. Melakukan usaha pengenalan ular berbisa atau edukasi di wilayah

Yogyakarta meliputi efek gigitan dan juga pengenalan fisik
2. Pengenalan tehnik konservasi ular berbisa secara baik dan benar terhadap

masyarakat Yogyakarta agar mampu ikut melestarikan lingkungan dan

ekosistem yang ada

B. Identifikasi Masalah

Latar belakang masalah yang dipaparkan terdapat beberapa masalah yang
berkaitan dengan konservasi reptil. Permasalahan-permasalahan yang muncul
adalah sebagai berikut:

1. Konsep perancangan konservasi reptil dengan penentuan lokasi cagar alam



2. Konservasi reptil dengan cara membangun tempat penangkaran ular berbisa
3. Tehnik visualisasi konservasi reptil dengan membuat film dokumenter
4. Konsep perancangan konservasi reptil dalam media komunikasi visual

5. Tehnik visualisasi konservasi reptil dalam komunikasi visual

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasi mengenai konservasi reptil tidak
semua relevan dengan penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, permasalahan
yang teridentifikasi diatas dibatasi agar lebih fokus. Batasan masalah pada

perancangan ini adalah bentuk konservasi reptil dalam media komunikasi visual.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep perancangan konservasi reptil (ular berbisa) dalam media
komunikasi visual sebagai pembelajaran terhadap masyarakat Yogyakarta?

2. Bagaimana tehnik visualisasi konservasi reptil dalam media komunikasi

visual?

E. Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan konsep dan visualisasi konservasi reptil ini adalah
untuk :
1. Konsep perancangan konservasi reptil dalam media komunikasi visual ini
adalah melalui media utama, yaitu buku sebagai media pembelajaran.

Sebagai usaha untuk memberikan edukasi dan pembelajaran tentang



konservasi pemeliharaan ular berbisa, pengenalan empat jenis spesies ular
berbisa dan cara penanganan gigitan

Tehnik visualisasi konservasi reptil dalam media komunikasi visual ini
melalui dua tahap perancangan, yaitu visualisasi terrarium dan permainan

catur

Manfaat Perancangan

Melalui media promosi yang dikemas secara menarik nantinya diharapkan :
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis melalui proses
edukasi dan pembelajaran mengenai jenis-jenis ular berbisa di masyarakat
Yogyakarta menggunakan media pembelajaran berupa majalah yang
diharapkan akan memberikan pemikiran atau pemahaman positif bagi
masyarakat Yogyakarta terhadap ular berbisa

Manfaat praktis yang dihasilkan dari penelitian ini adalah memberikan
wawasan pada masyarakat tentang prosedur penanganan ular berbisa.
Sedangkan media permainan catur diharapkan dapat membiasakan pola pikir

positif masyarakat terhadap ular berbisa
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KAJIAN TEORI

A. Desain Promosi
1. Tinjauan Tentang Reptil

Reptil (binatang melata) adalah sebuah kelompok hewan vertebrata yang
berdarah dingin dan memiliki sisik yang menutupi tubuhnya. Reptilia adalah
tetrapoda (hewan dengan empat tungkai) dan menelurkan telur yang embrionya
diselubungi oleh membran amniotik. Sekarang ini mereka menghidupi setiap
benua kecuali Antartika, dan saat ini mereka dikelompokkan sebagai:

Ordo Crocodilia (buaya, garhial, caiman, dan alligator) : 23 spesies
a. Ordo Sphenodontia (tuatara Selandia Baru) : 2 spesies
b. Ordo Squamata (kadal, ular dan amphisbaenia (“worm-lizards™) : sekitar

7.900 spesies
c. Ordo Testudinata (kura-kura, penyu, dan terrapin) : sekitar 300 spesies

Mayoritas reptil adalah ovipar (bertelur) meski beberapa spesies Squamata
bersifat vivipar (melahirkan). Reptil vivipar memberi makan janin mereka
menggunakan sejenis plasenta yang mirip dengan mamalia.

Ukuran reptil bervariasi, dari yang berukuran hingga 1,6 cm (tokek kecil,
Sphaerodactylus ariasae) hingga berukuran 6 m dan mencapai berat 1 ton (buaya
air asin, (Crocodylus porosus). Cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
reptil adalah herpetologi.

(http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Reptil&oldid=6053659)
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2. Tinjauan Tentang Desain Komunikasi Visual

Menurut Agus Sachari (1986:23), desain adalah suatu kegiatan manusia
untuk menciptakan lingkungan dan khasanah perbendaan buatan yang diolah dari
alam. Khasanah ini kemudian sejalan dengan waktu yang selalu berubah-ubah
dan penuh diwarnai inovasi-inovasi untuk menciptakan kehidupan budayanya.

Ensiklopedi Nasional Indonesia (1997:309), desain berasal dari kata
designare, menggambarkan, secara umum berarti sketsa atau rencana suatu karya
seni, gedung, atau mesin yang akan dibuat. Desain juga dapat dikatakan
kombinasi detail dan bentuk suatu gambar, bangunan, atau jembatan; pola suatu
karya artistik; pola benda yang direncanakan secara artistik.

Desain adalah rancangan atau rencana suatu bentuk (Soeharso, 2006:140).
Sedangkan desain menurut Zainuddin dalam Sarwono dan Lubis (2007: 3), adalah
upaya mencari inovasi dengan menciptakan suatu produk baru yang memenuhi
Kriteria (atau inovasi yang diinginkan).

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa desain merupakan proses
merancang atau perancangan yang berfungsi untuk menciptakan hal-hal baru
secara buatan sesuai dangan unsur estetika, cita rasa, dan kreativitas manusia.

Sebuah desain harus dapat memiliki atau mewakili nilai-nilai estetika, cita
rasa dan kreativitas. Maka dari itu, dalam membuat atau menciptakan sebuah
desain harus memiliki prinsip-prinsip tersendiri dalam pengembangan dan proses
perancangan suatu desain. Hal ini dijelaskan oleh M. Suyanto (2004:190)
menyatakan bahwa prinsip dasar desain merupakan prinsip keseimbangan, prinsip

titik fokus, prinsip ritme, dan prinsip kesatuan. Selain prinsip-prinsip tersebut
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Rakhmat Supriyono (2010:57) menerangkan bahwa adanya unsur-unsur desain
yaitu garis (line), bidang (shape), warna (color), gelap-terang (value), tekstur
(texture), ukuran (size). Prinsip-prinsip dan unsur-unsur ini harus diketahui untuk
menghasilkan desain grafis yang baik untuk tampilan multimedia.

Komunikasi berasal dari kata Communication = Communis = Common, yang
berarti umum atau bersama. Komunikasi bisa berwujud verbal atau lisan dan bisa
berwujud komunikasi non verbal yang merujuk pada tulisan. Komunikasi berarti
ilmu yang bertujuan menyampaikan maupun sarana untuk menyampaikan pesan
(Adi Kusrianto, 2009:4).

Sedangkan menurut Rakhmat Supriyono (2010:9) komunikasi adalah cara
menyampaikan informasi kepada pembaca atau seseorang kepada orang lain
melalui kekuatan komunikasi visual seperti tipografi, warna, ilustrasi, garis,
layout, dan sebagian menggunakan dengan bantuan teknologi. Komunikasi akan
dapat berhasil baik apabila disekitarnya timbul saling pengertian antara kedua
belah pihak baik pengirim dan penerima informasi dapat saling memahami.

Garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses
penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain yang dapat dipahami dan
dimengerti antara kedua belah pihak baik berwujud lisan maupun tulisan.

Komunikasi visual mempergunakan mata sebagai alat penglihatan.
Komunikasi visual merupakan bagian dari komunikasi non verbal.Sedangkan
menurut Adi Kusrianto (2009:10) komunikasi visual adalah komunikasi
menggunakan bahasa visual, dimana unsur dasar bahasa visual (yang menjadi

kekuatan utama dalam penyampaian pesan) adalah segala sesuatu yang dapat



13

dilihat dan dapat dipakai untuk menyampaikan arti, makna, atau pesan.

Desain Komunikasi Visual adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan
mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui berbagai
media untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual dengan mengelola
elemen-elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar, tatanan huruf, serta
komposisi warna serta layout (tata letak atau perwajahan).Dengan demikian,
gagasan bisa diterima oleh orang atau kelompok yang menjadi sasaran penerima
pesan (Adi Kusrianto 2009:02).

Penjelasan secara singkat dari pernyataan di atas adalah desain komunikasi
visual merupakan ilmu yang mempelajari suatu perancangan untuk proses
penyampaian informasi secara visual dengan memperhatikan elemen-elemen
grafis agar dapat tepat sasaran dan diterima oleh penerima pesan.

Adi Kusrianto (2009:30) menyebutkan bahwa untuk mewujudkan suatu
tampilan visual, maka diperlukan adanya unsur-unsur yang mendukung antara
lain:

a. Titik

Titik adalah salah satu unsur visual yang wujudnya relatif kecil, di mana
dimensi memanjang dan melebarnya dianggap tidak berarti.Titik cenderung
ditampilkan dalam bentuk kelompok, dengan variasi jumlah, susunan, dan
kepadatan tertentu
b. Garis

Garis dianggap sebagai unsur visual yang banyak berpengaruh terhadap

pembentukan suatu objek sehingga garis, selain dikenal sebagai goresan atau
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coretan, juga menjadi batas limit suatu bidang atau warna
c. Bidang

Bidang merupakan unsur visual yang berdimensi panjang dan lebar. Ditinjau
dari bentuknya, bidang bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu bidang geometri /
beraturan dan bidang non geometri / tidak beraturan
d. Ruang

Ruang dapat dihadirkan dengan adanya bidang. Pembagian bidang atau jarak
antar objek berunsur titik, garis, bidang, dan warna
e. Warna

Warna sebagai unsur visual yang berkaitan dengan bahan yang mendukung
keberadaannya ditentukan oleh jenis pigmennya
f.  Tekstur

Tekstur adalah nilai raba dari suatu permukaan.Secara fisik tekstur dibagi
menjadi kasar dan halus, dengan kesan pantulan mengkilap dan kusam

Rakhmat Supriyono (2010:57) menambahkan, untuk mewujudkan tampilan
visual, maka diperlukan adanya unsur-unsur yang mendukung seperti:

a. Gelap-terang (value)

Perbedaan nilai gelap terang dalam desain grafis disebut value. Kontras value
dalam desain komikasi visual dapat digunakan untuk menonjolkan pesan atau
informasi, sekaligus menciptakan citra
b. Ukuran (size)

Besar kecilnya ukuran huruf judul, subjudul, teks dan foto sebaik

diperhitungkan sehingga dapat mempermudah pembaca dalam memilih informasi
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mana yang perlu dibaca pertama, kedua dan seterusnya

Menurut M. Suyanto (2004:190), untuk menghasilkan desain grafis yang baik
maka tampilan desain grafis diperlukan prinsip-prinsip dasar desain seperti:
a. Prinsip Keseimbangan

Keseimbangan adalah kesamaan distribusi dalam bobot. Mendesain dengan
keseimbangan cenderung merasakan keterkaitan bersama, kelihatan bersatu dan
perasaan harmonis
b. Prinsip Titik Fokus

Pada saat mendesain grafik multimedia dibutuhkan prinsip titik fokus. Hal ini
sangat diperlukan agar informasi visual tersebut dapat diterima dengan baik oleh
penonton
c. Prinsip Ritme

Ritme dalam desain grafik multimedia merupakan pola yang diciptakan
dengan mengulang atau membuat variasi elemen, dengan pertimbangan yang
diberikan terhadap ruang yang ada diantaranya, dan dengan membangun rasa
perpindahan dari satu elemen ke elemen lainnya. Kunci sukses membangun ritme
dalam grafis multimedia adalah mengerti perbedaan antara pengulangan dan
variasi. Pengulangan adalah mengulang elemen visual beberapa atau seluruhnya
secara konsisten, edangkan variasi adalah perubahan sejumlah elemen, misalnya
warna, ukuran, bentuk, ruang, posisi, dan bobot visual dari elemen
d. Prinsip Kesatuan

Prinsip kesatuan dalam grafis multimedia adalah cara mengorganisasi

seluruh elemen dalam suatu tampilan multimedia. Dalam prinsip kesatuan harus
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mengerti tentang garis, bentuk, warna, tekstur, kotras nilai, format, keseimbangan,
titik fokus dan ritme untuk mencapai kesatuan tersebut. Dapat disimpulkan
bahwa, unsur-unsur visual dan prinsip-prinsip desain sangat diperlukan dalam
proses perancangan sebuah desain, karena tanpa mengetahui unsur dan prinsip
tersebut maka sebuah desain grafis tidak akan terwujud dengan tampilan yang

baik dan benar

3. Elemen Desain Komunikasi Visual
a. llustrasi

llustrasi menurut definisinya adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk
memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual. Dalam
perkembangannya, ilustrasi lebih lanjut ternyata tidak hanya berguna sebagai
sarana pendukung cerita, tetapi juga dapat menghiasi ruang kosong. Misal dalam
majalah, koran, tabloit dan lain-lain (Adi Kusrianto 2009:140)
b. Tipografi

Tipografi berasal dari kata Yunani tupos (yang diguratkan) dan graphoo
(tulisan). Dalam perkembangannya tipografi adalah suatu disiplin ilmu yang
mempelajari spesifikasi dan karakteristik huruf, bagaimana memilih dan
mengelola huruf untuk tujuan tertentu (Rakhmat Supriyono 2010:20)
c. Warna

Menurut Adi Kusrianto (2009:46), warna merupakan pelengkap gambar serta
mewakili suasana kejiwaan pelukisnya dalam berkomunikasi. Warna juga

merupakan unsur yang sangat tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan
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sehingga mampu merangsang munculnya rasa haru, sedih, gembira dan semangat

4. Tinjauan Tentang Media
Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan

lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri lain yang terkait,

media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-
norma yang menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi
sosial lainnya. Di lain pihak, institusi media diatur oleh masyarakat (Denis

McQuail 1987:3).

Pengertian media dilihat dari fungsi desain adalah segala sarana komunikasi
yang dipakai untuk mengantarkan dan menyebar luaskan pesan-pesan secara
wujud visual. Dalam dunia periklanan (Surianto Rustan 2009:89) media dibagi
menjadi dua lini yaitu:

a. Media Lini Atas (Above the Line Media) terdiri dari iklan-iklan yang dimuat
dalam media cetak, media elektronik (radio, televisi,web,web banner, search
engine dan film), serta media luar ruang (papan reklame dan angkutan)

b. Media Lini Bawah (Bellow the Line Media) terdiri dari seluruh media selain
media di atas, seperti direct mail, public relation, sales promotion yang
menggunakan flier, brosur dan iklan dimajalah atau surat kabar dengan
segmen terbatas
Dilihat dari keterangan di atas, media merupakan segala sesuatu yang dapat

berfungsi sebagai alat bantu visual penyampaian iklan, yaitu berupa sarana yang

tepat dan cepat memberikan informasi visual kepada masyarakat, memperjelas
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mempermudah konsep-konsepnya dan sebagai sumber informasi. Wujud visual
media dalam periklanan dibagi menjadi dua antara media lini atas sebagai media

utama dan media lini bawah sebagai media penunjang.

5. Tinjauan Edukasi dan Pembelajaran

Definisi edukasi adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang
melalui teknik praktik belajar atau instruksi dengan tujuan untuk mengingat fakta
atau kondisi nyata dengan cara memberi dorongan terhadap pengarahan diri (self
direction), aktif memberikan informasi-informasi atau ide baru (Craven dan
Hirnle, 1996 dalam Suliha, 2002). Edukasi merupakan serangkaian upaya yang
ditujukan untuk mempengaruhi orang lain, mulai dari individu, kelompok,
keluarga dan masyarakat agar terlaksananya perilaku hidup sehat (Setiawati,
2008).

Definisi diatas menunjukkan bahwa edukasi adalah suatu proses perbuahan
perilaku secara terencana pada diri individu, kelompok atau measyarakat untuk
dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup yang sehat. Edukasi yang
dimaksudkan dalam perancangan konservasi media komunikasi visual ini adalah
tahap untuk mengajak masyarakat ikut serta dalam merehabilitasi ular berbisadan
mengkonservasinya dengan baik.

Pembelajaran adalah pengaruh yang relatif permanen atas perilaku,
pengetahuan, dan ketrampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman
(Santrock, 2008/h.266). Dalam pembelajaran guru harus memahami materi

pelajaran yang diajarkan sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan
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kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencaan pengajaran
yang matang oleh guru. Oleh sebab itu diperlukan adanya teori pembelajaran
yang akan menjelaskan asas-asas untuk merancang pembelajaran yang efektif
dikelas (Bruner dalam Sagala, 2005).

Sedangkan pembelajaran mengenai ular berbisa menunjukkan adanya proses
komunikasi antara materi yang diajarkan melalui seminar dan penyuluhan ke
masyarakat yang dimaksudkan agar mampu memberikan proses kemampuan

memahami ular berbisa.

6. Tinjauan Promosi

Promosi adalah semua yang dilakukan untuk membantu penjualan suatu
produk atau jasa di tiap tempat jaringan penjualan, mulai dari bahan-bahan
presentasi yang digunakan seorang tenaga penjualan ketika melakukan penawaran
hingga siaran niaga di berbagai media untuk memikat pelanggan agar memperoleh
kesan yang menyenangkan terhadap apa yang diiklankan (Hahn, 1999: xxii).

Sedangkan menurut Tjiptono (1997:219), promosi adalah suatu bentuk
komunikasi pemasaran.Yang dimaksud komunikasi pemasaran adalah aktivitas
pemasaran suatu perusahaan yang berusaha menginformasikan, mempengaruhi,
atau mengingatkan konsumen atas perusahaan dan produknya agar bersedia
menerima, membeli, dan setia pada produk yang ditawarkan. Kesimpulan dari
pengertian di atas, media promosi adalah suatu alat (sarana) penghubung dalam

rangka memperkenalkan sesuatu barang atau jasa melalui berbagai media
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komunikasi visual, seperti: koran, spanduk, poster, majalah, radio dan televisi
guna memikat pelanggan serta bertujuan untuk menambah keuntungan dan
mengangkat nilai jual suatu barang atau jasa yang ditawarkan.
Tujuan promosi di antaranya adalah:
a. Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial
b. Untuk mendapatkan kenaikan penjualan dan profit
c. Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan pelanggan
d. Untuk menjaga kestabilan penjualan ketika terjadi lesu pasar
e. Membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing
f.  Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang diinginkan.
Menurut Adi Kusrianto (2009:330-335) bahan-bahan promosi atau biasa
disebut sebagai Point Of Sale Materials (POS materials) memiliki beraneka
ragam bentuk, antara lain:
a. Leaflet (selebaran)
Lembaran kertas cetak yang dilipat menjadi dua halaman atau lebih
b. Folder
Lembaran bahan cetakan yang dilipat menjadi dua seperti map atau buku agar
mudah dibawa. Alasan perlunya folder adalah agar mudah dimasukkan ke dalam
amplop untuk diposkan atau dimasukkan dalam saku
c. Brosur (booklet)
Bahan cetakan yang terdiri dari beberapa halaman yang dijilid sehingga

menyerupai buku
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d. Katalog

Sejenis brosur yang berisi rincian jenis produk/ layanan usaha dan kadang-
kadang dilengkapi dengan gambar-gambar
e. Kartu Pos

Publisitas yang bermanfaat bisa didapat dengan menghadiahkan kartu pos
(post card) yang menarik kepada para pelanggan atau konsumen
f.  Stationary Set

Memiliki arti alat yang dipakai untuk surat-menyurat, berfungsi bukan hanya
sebagai alat surat-menyurat, tetapi termasuk POS Materials karena terdapat nama
produk atau jasa, lengkap dengan alamat dan nomor telepon
g. Sisipan (stufler)

Leaflet yang disisipkan atau ditempelkan dalam kotak kemasan suatu produk
h. Hanging Mobile

Sebuah alat pajangan yang bergerak apabila terkena angin, penempatannya
dengan cara digantung
I.  Wobler

Merupakan alat pajangan yang cara penempatannya ditempel di dinding atau
di rak penjualan menggunakan plastik mika atau bahan sejenis sehingga gambar
menjadi lentur dan bergerak dalam bentuk dua dimensi
J.  Self Talker

Media cetak yang mempromosikan suatu produk dengan menempatkannya

langsung di rak
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k. Flag Chain

Rangkaian  bendera kecil dengan menampilkan gambar produk, merk,
slogan, atau gabungan dari semua itu biasanya menggunakan bahan Kkertas,
plastik, PVC atau bahan yang sejenis
|.  Poster

Gambar pada selembar kertas berukuran besar yang biasanya ditempelkan di
dinding atau di permukaan lain
m. Sticker

Merupakan bahan promosi yang paling banyak dan sering digunakan oleh
perusahaan-perusahaan untuk mempromosikan produknya karena sifatnya yang
sangat fleksibel dan bisa ditempel dimana saja
n. Merchandise / Souvenir

Merupakan bentuk promosi yang bersifat tanda mata seperti jam, asbak,
korek, t-shirt, payung, topi, dan lain-lain. Berfungsi sebagai nilai tambah dalam
mempromosikan suatu produk
0. Kotak Dispenser

Memiliki kaitan dengan leaflet atau brosur karena dipakai untuk
menempatkan barang tersebut, biasanya terbuat dari bahan acrylic atau kayu
triplek
p. Model

Hiasan atau pajangan yang berbentuk miniatur produk yang ditawarkan.

Menurut M. Suyanto (2004: 2) selain media promosi periklanan indoor, ada

juga jenis media promosi periklanan outdoor atau media periklanan luar ruangan
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seperti:
a. Billboard

Billboard merupakan media periklanan outdoor yang paling utama dan
dirancang dengan tujuan memperkenalakan nama merek atau instansi. Billboard
biasanya terpampang di jalan raya yang lalu lintasnya ramai
b. Street Furniture

Street furniture adalah media promosi periklanan yang diaplikasikan ke
dalam segala bentuk objek fasilitas umum yang ditemukan di jalan. Street
furniture meliputi bus shelter, kios, bentuk display di shopping mall dan di
bandara udara
c. Transit

Iklan transit merupakan media periklanan outdoor yang diaplikasikan ke
dalam objek yang berjalan, misalnya seperti iklan di gerbong kereta api, bus,
mobil, truk dan kendaraan yang lainnya
d. Alternative Media

Periklanan outdoor dapat pula berupa alternative media, misalnya tulisan di
balon udara, arena stadion, kapal laut, iklan pada gantungan pintu dan masih
banyak lagi

Dari berbagai bentuk media periklanan diatas maka diperlukan pemilihan
yang tepat dalam menentukan bentuk media promosi apa yang akan dipakai agar
bisa efektif dan sesuai dengan produk, perusahaan yang akan dipromosikan.
Pemilihan bentuk media promosi yang efektif dan tepat dapat memberikan

keuntungan tersendiri bagi pengelola karena dapat meringkas biaya yang
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dikeluarkan.

Dalam perancangan sebuah desain promosi periklanan diperlukan keterkaitan
antara unsur satu dengan unsur yang lain. Maka dari itu, Adi Kusrianto
(2009:327) menerangkan unsur-unsur visual dalam periklanan sangat diperlukan
seperti margin, bander, splash, foto, subheadline, crosshead, body copy,

signature, dan diclaimer.

7. Tinjauan Konservasi
Konservasi adalah upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan atau

melindungi alam. Konservasi adalah pelestarian atau perlindungan. Secara

harfiah, konservasi berasal dari bahasa Inggris, (Inggris) Conservation yang

artinya pelestarian atau perlindungan.
Sedangkan menurut ilmu lingkungan, konservasi adalah

a. Upaya efisiensi dari penggunaan energi, produksi, transmisi, atau distribusi
yang berakibat pada pengurangan konsumsi energi di lain pihak menyediakan
jasa yang sama tingkatannya

b. Upaya perlindungan dan pengelolaan yang hati-hati terhadap lingkungan dan
sumber daya alam

c. (fisik) Pengelolaan terhadap kuantitas tertentu yang stabil sepanjang reaksi
kiamia atau transformasi fisik

d. Upaya suaka dan perlindungan jangka panjang terhadap lingkungan

e. Suatu keyakinan bahwa habitat alami dari suatu wilayah dapat dikelola,

sementara keaneka-ragaman genetik dari spesies dapat berlangsung dengan
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mempertahankan lingkungan alaminya

Di Indonesia, berdasarkan peraturan perundang-undangan, Konservasi
(sumber daya alam hayati) adalah pengelolaan sumber daya alam hayati yang
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk menjamin kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas
keanekaragaman dan nilainya. Cagar alam dan suaka margasatwa merupakan
Kawasan Suaka Alam (KSA), sementara taman nasional, taman hutan raya, dan
taman wisata alam merupakan Kawasan Pelestarian Alam (KPA).

Cagar alam karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tunbuhan, satwa,
atau ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung
secara alami. Suaka margasatwa mempunyai ciri khas berupa keanekaragaman
dan atau keunikan jenis satwanya.

Taman nasional mempunyai ekosistem asli yang dimanfaatkan untuk tujuan
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan
rekreasi. Taman hutan raya untuk tujuan koleksi tumbuhan dan satwa yang
dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan,
menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi. Taman wisata alam

dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam.

8. Tinjauan Desain Promosi Ular Berbisa
Dalam kehidupan masyarakat fakta yang terjadi adalah mereka takut terhadap
reptil (ular). Saat ini reptil merupakan kelompok dari jenis spesies yang

keberadaannya bisa di bilang terancam punah dan jika tidak kita bantu untuk
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melestarikannya, apakah mampu untuk di kemudian harinya anak cucu kita semua
sanggup melihat warisan jenis hewan purbakala paling tertua di dunia ini? Sebagai
seorang yang di beri akal dan pikiran tentunya kita sebagai manusia sanggup
untuk berpikir sebagaimana jauh tentang apa arti hidup ini sekaligus mensyukuri
tentang segala nikmat yang ada. Sebagai seorang yang selalu bergerak dalam
ruang lingkup pembelajaran dan edukasi, sering berinteraksi dengan banyak orang
dan banyak di selimuti pertanyaan dari hal yang terlalu mendasar hingga sampai
ke hal yang menurut saya adalah pertanyaan yang sanggup saya urai ke tengah
masyarakat luas, tentunya reptil yaitu ular dalam hal ini masih merupakan
paradigma “mengerikan” yang masih tertanam erat di pikiran masyarakat luas
bahwasannya dalam hal ini jenis yang paling di takuti untuk saling berhadapan
dengan kelompok manusia dari class reptilia ialah jenis spesies ular. Apakah ular
memang harus di bunuh? Entah bagaimana hal itu bisa terjadi di dalam pemikiran
masyarakat luas? Stigma negative tentang hal tersebut ternyata pada sebagian
orang membekas pada kenangan buruk yang pernah di alami dan dapat saya lihat
ketika saya banyak memberikan teori dan praktek handling ular tersebut di
lapangan baik itu ular berbisa dan jenis ular yang tidak berbisa. Itulah mengapa
saya tergerak untuk selalu memberi edukasi terhadap masyarakat tentang
bagaimana cara melihat secara awam tentang kondisi ular yang memang dapat di
katakan berbisa ataupun dengan yang tidak, yaitu dengan cara identifikasi secara
langsung pada ular tersebut. Kondisi gambaran masyarakat yang seperti ini bagi
saya pribadi adalah hal yang teramat begitu menyedihkan. Bagaimana tidak?

Mereka tentunya masyarakat luas dan awam tidak banyak mengetahui tentang
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bagaimana ular tersebut adalah hewan yang sangat berperan penting bagi
tergeraknya sebuah system keseimbangan ekosistem alam yang ada.
Masyarakat yang minim akan identifikasi spesifikasi ular. Ular di bekali insting
berburu untuk mencari makanan mereka sendiri dan tentunya bukanlah manusia
yang mereka makan dan cari untuk bertahan hidup. Yang pada kenyataannya
memang ada beberapa contoh kasus yang bisa di bilang sangat jarang sekali
terjadi yaitu ular sanggup memakan manusia, dan itu sendiri pun bisa terjadi pada
kondisi ular tersebut memang besar dan sanggup untuk melumat segala macam
bentuk makanan termasuk manusia itu sendiri berdasarkan ukuran dan jenis
tertentu pada ular tersebut dan riset membuktikan, pada kenyataannya ular berbisa
lah yang paling dominan bertanggung jawab di dunia ini, atas terbunuhnya
manusia. Kasus gigitan ular yang dilaporkan di seluruh dunia diperkirakan
mencapai 300.000 orang per tahun, dengan angka kematian mencapai 50.000
sampai 100.000 orang. (Gutierrez, dkk., 2006 ; Brunda dan Sashidhar, 2007).
Pada kasus ini ular berbisa lah yang memegang tanggung jawab penuh bagi
jutaan manusia yang kehilangan organ pada tubuh bahkan hingga pada kasus
kematian. Enzim yang terdapat pada bisa ular misalnya Larginine Esterase
menyebabkan pelepasan brandikinin sehingga menimbulkan rasa nyeri, hipotensi,
mual dan muntah serta seringkali menimbulkan keluarnya keringat yang banyak
setelah terjadi gigitan. Gagal jantung, paru bocor, pendarahan hebat pada organ
vital manusia, ginjal hancur, pusing, mual, lever tidak berfungsi, muntah darah,
syaraf rusak, terjadi pembengkakan pada bagian organ tertentu, pembekuan darah

dan bahkan hingga terjadi keram dan sesak dalam pernafasan maupun disfungsi
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organ sebelum menuju ke kematian dan itu semua dapat terjadi hanya dalam
jangka beberapa jam bahkan dalam hitungan menit sekalipun setelah terjadi
gigitan ular berbisa pada tubuh manusia. Pada kasus permanen, gangguan fungsi
bahkan dapat terjadi amputasi pada ekstremitas. (Sari Pediatri, Vol. 5, No. 3,
Desember 2003).

Fase-fase tersebut tentunya dapat berbeda antara satu dengan yang lain, yang
artinya terjadi ketika imunitas atau biasa disebut dengan system kekebalan,
ketahanan pada tubuh manusia itu sendiri sedang mengalami kondisi tidak prima
atau drop. Hal itu terjadi karena alam dan habitat ular-ular tersebut berdiam dan
tempat mereka berburu maupun berlindung telah di rusak oleh tangan-tangan jahil
manusia. Karena itu mereka merasa terancam dan akibatnya mereka terusik keluar
dari tempat mereka berburu untuk berpindah masuk hingga sampai ke pemukiman
penduduk.

Itulah mengapa saya pribadi terlalu prihatin kenapa kita sebagai manusia
tidak sanggup untuk menghargai dan memberikan perlindungan yang aman bagi
ular-ular tersebut untuk hidup bebas di alamnya? Bahkan bukan hanya ular yang
merasa terancam jika hutan lama-kelamaan mengalami illegal logging
(penebangan liar) dimana-mana. Satwa endemik yang berada di kawasan wilayah
tertentu di Indonesia pun tentunya dapat mengalami penurunan populasi yang
artinya mengalami ancaman serius dari kepunahan. Lestarikan alam, jangan
merusak dan tentunya harus kita jaga maupun rawat secara bersama-sama. Karena
fungsi hutan sendiri adalah fungsi bagi kita semua makhluk hidup yang ada di

bumi. Sebagai rumah bagi jutaan flora dan fauna dan juga sebagai pengatur
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keseimbangan alam dan paru-paru dunia. Hentikan penebangan liar dan
pembunuhan maupun perburuan massal hewan buas baik yang di lindungi oleh
lembaga-lembaga konservasi yang berwenang maupun Pemerintah yang di atur
dalam perundang-undangan negara. Mereka juga mempunyai hak untuk hidup,
tolong jangan rampas kebahagiaan mereka, tolong beri setidaknya ruang bebas
dan luas bagi mereka untuk berkembang biak dengan baik di alamnya. Masihkah
kurang bagi Kita sebagai manusia mempunyai semuanya, bahkan hingga berani
sampai merusak habitat dan bahkan membunuh mereka hanya sekedar untuk
kepuasan dan kepentingan pribadi semata? Tolong jaga lingkungan maupun alam
ini dengan baik dan benar. Kalau bukan kita lalu siapa lagi? Jangan sampai anak
dan cucu kita semuanya hanya bisa mendengar cerita tanpa melihat bukti dari ini

Semua.

9. Tinjauan Desain Penciptaan Media Pembelajaran Catur
Filosofi pada sebuah konsep pemilihan bidak atau pion yang memfigurkan
pasukan (ancient china soldier) pun tidak ketinggalan. Dengan menggunakan
wujud atau bentuk badan pada setiap bidak yang dilingkari oleh badan ular cobra,
bukan karena alasan. Banyak arti dalam symbol pemilihan pasukan china dan ular
di dunia ini yang merujuk pada setiap perbedaannya masing-masing. Yaitu,
a. Bagi kaum Yahudi. Bagi mereka, ular dianggap sebagai hewan yang suci,
sebab ia adalah simbol kebijaksanaan, kecerdikan, dan pergerakan, ditambah
lagi bahwa ular adalah hewan yang dapat menyatukan kedua ujung badannya.

Kecenderungan bangsa Yahudi terhadap simbol ular dipengaruhi oleh
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kecenderungan mereka terhadap ajaran iblis yang berakar jauh berabad silam.
Menurut keyakinan mereka, Iblis turun ke bumi mengikuti Adam dan Hawa
dalam bentuk seekor ular. Lalu para pengikut iblis pertama kalinya, The
Brotherhood of the Snake (Kelompok Persaudaraan Ular), menyebar ke
seluruh bumi dan situs-situsnya bisa kita lihat dalam simbol-simbol ular pada
peradaban piramida Pharaoh Mesir kuno, suku Aztec, suku Maya dan Inca,
kebudayaan kuno India, dan sebagainya. Simbol ular juga dipergunakan
Yahudi dalam peta geografis The Great Israel yang ditempelkan di dinding
belakang Gedung Knesset di mana mulut ular yang menjulurkan lidahnya
berada di atas Yerusalem dan ujung ekornya juga di kota suci tersebut. Badan
ular melingkari daerah selatan Turki, Suriah, Irak, Kuwait, Utara Saudi,
Timur Mesir, dan mencaplok keseluruhan Yordania, Lebanon, dan Palestina.
Sumber:http://www.tempointeraktif.com/hg/eropa/2010/03/05/brk,2010030
5-230294,id.html

Keterbatasan fisik tidak menghalangi gerakan lincahnya saat ditanah maupun
saat memanjat. Hal itu membuat hewan ini dianggap sebagai lambang
keuletan, kekuatan dan kesederhanaan. Di India ular sangat dihormati sebagai
hewan suci karena dianggap sebagai penjaga mata air kehidupan dan
keabadian. Karena bentuknya yang berliku-liku maka ular dianggap sebagai
simbol dari kebijaksanaan dan sebuah misteri besar. Pandangan negatif
terhadap ular adalah ular merupakan lambang kehancuran hal ini terjadi
ketika pada jaman Mesir kuno ketika Musa yang membawa tongkat yang bisa

menjadi ular meninggalkan Mesir dan menyeberangi laut merah maka semua
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kekuataan tentara Mesir ikut tenggelam di laut merah. Ular merupakan
simbol penggoda, ini didukung oleh tulisan dalan Alkitab yang menyatakan
dosa asal manusia oleh Adam dan Hawa disebabkan oleh godaan ular.
Sumber : http://anakmadiun.wordpress.com/2011/02/13/arti-dan-makna-10-
simbol-hewan/

Filosofi pemilihan prajurit China karena, bagi saya pribadi pasukan militer
negeri ‘tembok raksasa’ tersebut memiliki tenaga terbesar dalam setiap
strategi perperangan. Tak hanya cerita tentang ketangguhan dalam
menghadapi strategi dan pasukan, militer china tersebut sangatlah kejam dan
bengis terhadap musuh, karena mungkin sistem yang mereka anut ialah
sistem komunis, maka itulah pasukan militer China termasuk ke dalam
jajaran pasukan elit dan susah untuk ditaklukan oleh musuh. Selagi jumlah
mereka yang begitu teramat banyak, sikap mereka yang tidak mau tunduk
begitu saja terhadap para penjajah. Sikap mereka yang nasionalis namun
berlandaskan Komunis yang membawa ideologi mereka semua rakyat china
begitu teramat menghargai bangsa mereka tersendiri terlebih kepada kaisar

pada zaman itu maupun perdana menteri pada zaman sekarang
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METODE PERANCANGAN

A. Tahap Perancangan
1. Tahap Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam perancangan ini dilakukan melalui beberapa
tahapan untuk mendapatkan hasil yang maksimal melalui:
a. Perancangan Konsep
Perancangan konsep konservasi reptile dalam media komunikasi visual ini
mengacu pada beberapa desain. Karena dalam perancangan ini terdapat tiga
bagian yang sama penting untuk dijadikan landasan utama sebagai langkah
konservasi, edukasi dan pembelajaran. Maka akan terjadi proses produksi yang
mengarah ke arah yang dapat dijadikan sistem pendekatan terhadap masyarakat
Yogyakarta terhadap ular berbisa ini agar lebih dapat memberi ruang kehidupan
kepada mereka (reptil, ular berbisa) yang dianggap sebagai musuh dan hewan
yang paling berbahaya. Perancangan konsep ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1) Buku sebagai media utama (perancangan konservasi reptil dalam media
komunikasi visual)
2) Terrarium reptil (ular berbisa)
3) Catur (bidak) modernisasi bentuk
b. Proses Produksi Karya
1) Buku sebagai media utama (perancangan konservasi reptil dalam media

komunikasi visual)
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c. Wawancara

Wawancara digunakan untuk melengkapi data dan bertujuan untuk
mengumpulkan keterangan tentang sesuatu masalah. Wawancara merupakan salah
satu cara cara untuk mendapatkan data secara langsung yaitu dengan bertatap
muka (face to face) dengan narasumber.

Dalam proses wawancara yang dijadikan narasumber dalam perancangan ini
adalah saya sendiri dengan beberapa anggota dan sekaligus sebagai pengawas
tentang konservasi reptil ini. Hasil yang didapat setelah wawancara dengan
beberapa anggota tersebut adalah mendapatkan data yang lengkap mengenai
bagaimana dan seberapa jauh tentang media promosi konservasi ular berbisa ini,
agar bisa menarik antusiasme masyarakat, tentunya diiringi dengan edukasi dan
pembelajaran. Dari data tersebut akan menjadi tolak ukur pembuatan media
promosi yang baik sehingga dapat menarik masyarakat luas agar tertarik dan agar
selalu bisa menjaga lingkungan yaitu hutan sekitar agar tidak terjadi illegal
logging secara besar-besaran yang berarti akan sama saja berusaha untuk
menyingkirkan habitat ular tersebut dan menggiring mereka (ular) untuk
bermigrasi ke lingkungan manusia secara besar-besaran.

d. Daftar Pustaka

Untuk melengkapi data dan menunjang teori dan deskripsi sebuah karya
maka perlu suatu pedoman dari pendapat dan kajian dari buku-buku pedoman
yang didapatkan di perpustakaan-perpustakaan, buku-buku mengenai ilmu desain,
pemasaran, buku mengenai wisata dan contoh-contoh gambar desain sebagai

inspirasi pembuatan karya. Serta pencarian melalui internet mengenai informasi-
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informasi yang mendukung.

e. Data Verbal

1) Sejarah pelaksanaan konservasi reptile pada lembaga studi ular berbisa
Taringular

Basecamp Taringular (lembaga studi ular berbisa) ini terletak di Jalan
Sukoharjo, Perum.UNY, Condong Catur, Yogyakarta. Tepatnya 1 km di utara
terminal Condong Catur. Setelah sukses membuat dan menjadi ketua klub reptil
di Kota Yogyakarta yaitu Oxy-Jogjakarta Reptile Community, Taringular
(lembaga studi ular berbisa) ini juga melakukan segala aktifitas untuk membantu
masyarakatnya agar tidak menilai buruk terhadap ular berbisa di lingkungan
sekitar. Melakukan sosialisasi pengenalan tentang bagaimana cara mengenali ular
berbisa secara baik melalui beberapa teknik identifikasi visual.

Konsep terbentuknya Lembaga Studi Ular Berbisa, tidak lain adalah lebih
untuk menyadarkan masyarakat melalui edukasi dan pembelajaran yang meliputi
bagaimana teknik untuk melakukan konservasi dengan cara yang baik dan benar
tentunya dengan beberapa peralatan yang memang digunakan seperti kandang
yang diperuntukkan untuk melakukan konservasi serta kebutuhan penunjang lain
seperti thermometer dan lain-lain. Tingkat pengamatan bisa dilihat melalui kertas
pencatatan yang meliputi aktifitas, birahi, pemberian asupan pangan, proses
perkawinan serta juga pengeraman telur, panjang tubuh, dan lain-lain.

Untuk pengamatan ini, masyarakat juga bisa melihat langsung proses
konservasi namun dengan pengawalan petugas atau anggota yang lebih paham.

Karena ular berbisa adalah jenis ular yang tidak suka mengalami provokasi serta
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gangguan, karena akan berakibat stress pada saat dilakukannya konservasi dan
observasi.
2) Fasilitas yang disediakan oleh Taringular untuk anggota

Taringular tentu saja akan melakukan semacam interview terhadap
anggotanya yang ingin terjun mengikuti konservasi ular berbisa ini. Taringular
akan menyediakan satu lembar surat berisi dan bermaterai 6000 yang berisikan
tentang point-point penting yang perlu di mengerti oleh anggota meliputi beberapa
akibat fatal yang mungkin akan terjadi karena kecerobohan seperti, lupa menutup
kandang. Langkah ini perlu diketahui karena ini adalah salah satu konsekuensi
yang harus dibayar mahal oleh beberapa anggotanya yang ceroboh dalam
melakukan penanganan konservasi ular berbisa ini.
f. Data Visual

Proses pengumpulan data visual yaitu segala jenis foto tentang beberapa
konservasi ular yang sudah pernah ditangani oleh Taringular dan dilepas bebaskan

di alam (rilis) agar bisa hidup di alamnya dengan sebagaimana mestinya.

2. Analisis Data
Analisis data yang akan digunakan adalah analisis SWOT, yang berisi:
1) Strengths (kekuatan)
Merupakan kondisi kekuatan yang terdapat pada konsep buku Edukasi dan
Pembelajaran Perancangan Konservasi Reptile Dalam Media Komunikasi Visual
yaitu memiliki beberapa isi antara lain pengenalan fisik beberapa ular berbisa,

efek gigitan serta beberapa jenis penanganan gigitan oleh ular berbisa yang cukup
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lengkap dan juga cara langkah untuk melakukan konservasi reptile (ular berbisa)
secara baik dan benar serta membuat sebuah permainan pendekatan terhadap
masyarakat yaitu adalah permainan catur

2) Weakness (kelemahan)

Merupakan kondisi kelemahan yang terdapat pada konsep perancangan yaitu
belum maksimalnya media promosi tersebut yang digunakan karena untuk
melakukan langkah sosialisasi terbentur oleh alat yang sangat terbatas, contoh
(untuk memberikan sosialisasi terhadap masyarakat terhadap penampakan
konservasi ular berbisa dengan salah satunya yaitu adalah penempatan terrarium
untuk dijadikan sebuah visualisasi pameran edukasi dan pembelajaran di tengah
masyarakat), jadi dengan begitu belum terlalu banyak masyarakat yang
mengetahui tentang bagaimana langkah yang akan mereka ambil jika mereka
menemukan ular berbisa yang tengah berada di lingkungan masyarakat
3) Opportunities (peluang)

Kurangnya informasi kepada masyarakat tentang keberadaan dan letak
basecamp Taringular, menjadikan peluang untuk mengenalkan lebih jauh kepada
masyarakat melalui media promosi yang menarik ini, terlebih media yang
digunakan adalah buku edukasi dan pembelajaran yang mungkin bisa jadi dapat
diterbitkan oleh penerbit agar masyarakat dapat membaca dan mengetahui serta
memahami arti penting ular berbisa bagi kita semua
4) Threats (ancaman)

Merupakan kondisi yang mengancam dari luar yaitu persaingan yang ketat

yang mungkin terjadi disebabkan oleh mulai beredarnya buku terbitan luar negeri
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dan memiliki pengarahan serta penanganan yang lebih baik dan juga lebih lengkap
membicarakan beberapa jenis spesies ular berbisa dengan cara promosi edukasi

dan pembelajaran yang lebih baik

3. Implementasi

Agar perancangan media promosi konservasi ini dapat tepat sasaran, efisien,
efektif, komunikatif tanpa meninggalkan segi estetisnya maka diperlukan
perwujudan visualisasi kreatif ke dalam media yang telah dipilih dan telah
disesuaikan. Pada proses implementasi diperlukan strategi serta pemikiran proses
produksi media edukasi, pembelajaran dan penerapan pada suatu media.
Implementasi terdiri dari beberapa proses produksi yaitu pra produksi, produksi

dan pasca produksi.

4. Tahap Perancangan

Dalam tahapan perancangan ini dimulai dengan pemilihan empat jenis ular
berbisa yang akan dijadikan media edukasi dan pembelajaran untuk digunakan
sebagai desain promosi pada buku (reptil) ular berbisa Taringular. Di samping itu
sebagai media pembelajaran permainan untuk mengubah pemikiran negative
masyarakat terhadap ular berbisa, perancangan permainan catur pun sudah di
visualisasikan agar dapat mengubah pola pemikiran negative tersebut untuk
mengarah ke hal yang positif. Proses perancangan ini mengacu pada kreativitas,
yaitu kemampuan untuk menyajikan gagasan atau ide baru. Strategi kreatif

memfokuskan pada apa yang harus dikomunikasikan yang akan memandu
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pengembangan seluruh pesan yang digunakan dalam kampanye periklanan atau
media edukasi dan pembelajaran tersebut. Adapun hal yang menjadi acuan dan
tolak ukur dalam merencanakan dan merancangan sebuah media edukasi dan
pembelajaran adalah faktor desain yang dibuat semenarik mungkin serta dapat
langsung di baca oleh seluruh lapisan masyarakat.
a. Tahapan Layout

Sebuah perancangan desain promosi edukasi dan pembelajaran diperlukan
proses dan tahapan yang baik supaya mendapatkan hasil yang bagus dan
memuaskan. Dalam perancangan desain media promosi edukasi dan
pembelajaran, menggunakan beberapa tahapan layout antara lain:
1) Layout gagasan

Layout gagasan yaitu tahap awal dari sebuah visualisasi perancangan berupa
coretan-coretan dasar untuk mencari tata letak ataupun susunan bentuk, teks dan
gambar
2) Layout kasar

Layout kasar berupa kumpulan sketsa dari penuangan gagasan yang telah
direncanakan namun masih dapat direvisi kembali dalam pembuatan desainnya
dan dapat dikembangkan lagi.
3) Layout lengkap

Setelah gagasan ditentukan dan telah melalui tahapan pengembangan dan
penyempurnaan, maka dibuatlah layout secara lengkap. Layout lengkap
merupakan titik akhir dalam pembuatan karya desain atau disebut sebagai Final

Design yang mana layout sudah dalam bentuk jadi dan dapat dilihat, dinikmati
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dan dipahami konsepnya.
b. Alat/ Instrumen yang Digunakan

Agar sebuah karya desain promosi dapat dibuat secara baik dan dimengerti
khalayak luas maka diperlukan alat-alat yang mendukung pula. Instrumen yang
paling penting dalam pengumpulan sebuah data adalah seorang peneliti dengan
teknik mendokumentasikan sebuah data yang diperoleh dan kamera digital yang
berfungsi menghasilkan sebuah gambar yang nantinya dijadikan sebagai bahan
utama dalam pembuatan karya desain.

Sumber data yang berfungsi menguatkan teori dan deskripsi sebuah karya
desain diperoleh dari hasil buku-buku yang menunjang dan hasil data dari internet
yang terkait. Proses perancangan menggunakan perangkat keras (hardware) antara
lain komputer, dan kamera digital. Sedangkan perangkat lunak (software) yang
digunakan adalah program Microsoft Word, Corel Draw x4, dan Adobe
Photoshop. Finishing desain menggunakan sistem digital printing.

c. Langkah Perancangan

Berikut ini proses langkah perancangan Desain Promosi Media Edukasi dan
Pembelajaran (Perancangan Konservasi Reptile Dalam Media Komunikasi
Visual):

1) Langkah pertama adalah mendesain sampul depan buku
2) Mendesain sebuah bentuk permainan yang baru namun diharapkan dapat
memunculkan stigma positif bagi masyarakat terhadap ular berbisa melalui

pendekatan secara langsung melalui permainan catur
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3) Menentukan jenis media promosi seperti apa yang nanti akan digunakan
sesuai dengan manfaat dan fungsinya agar berguna bagi masyarakat umum

4) Membuat sketsa kasar dari setiap media promosi yang sudah ditentukan sesuai
dengan unsur-unsur visual media iklan

5) Setelah sketsa kasar jadi lalu diproses melalui komputer kemudian
menentukan dan memilih foto yang sesuai sebagai ilustrasi, menentukan

warna yang akan digunakan sebagai media promosi edukasi dan pembelajaran

B. Perancangan Media
1. Tujuan Media

Tujuan dari pembuatan media promosi edukasi dan pembelajaran ini adalah
untuk memperkenalkan kepada para masyarakat melalui media promosi yang
efektif, komunikatif, mudah dipahami, serta mudah diingat. Dalam pemilihan
media promosi harus sesuai dengan sasaran agar bisa dijadikan media edukasi dan

pembelajaran bagi masyarakat maupun keluarga.

2. Strategi Media

Karena media edukasi dan pembelajaran ini adalah hal yang sangat baik
untuk merubah pola pikir masyarakat terhadap ular berbisa, oleh karena itu
sebagai media edukasi dalam pembelajaran tersebut akan menampilkan permainan
(catur) sebagai bentuk visualisasi nyata terhadap perubahan pandangan negative
ke sisi postif dari masyarakat umum terhadap ular berbisa. Untuk permainan catur

adalah dengan bentuk yang besar secara visualisasi yaitu dengan tinggi 40 cm —
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50 cm dengan berbahan dasar tanah liat, mungkin sebagai media edukasi
pembelajaran ini, lebih baik ditempatkan di tengah-tengah masyarakat yang
mampu untuk melihat bahkan memainkannya agar dapat disaksikan oleh seluruh
lapisan masyarakat umum. Dan oleh karena media edukasi ini juga akan
berbentuk buku pembelajaran maka bisa diharapkan sanggup beredar di tengah
masyarakat umum. Strategi media ini lalu akan berwujud menjadi dua media
dalam garis besar yaitu desain media menjadi dua bagian media utama yang
berupa pembuatan buku media edukasi dan pembelajaran yaitu permainan catur
dan media penunjang yang berupa poster, leaflet, x-banner, baju, kartu nama dan

sticker.

C. Perancangan Kreatif
1. Tujuan Kreatif

Menentukan target hasil yang ingin dicapai dalam pembuatan media
promosi yang komunikatif, jelas dan mudah dipahami oleh masyarakat dengan

tampilan yang menarik.

2. Strategi Kreatif

Strategi kreatif disusun dan dirancang sesuai dengan tata urutan yang jelas
agar mendapatkan hasil yang baik dan sesuai apa yang diharapkan. Urutan
pertama dalam perancangan media promosi edukasi dan pembelajaran ini adalah
perancangan sampul buku dan pembuatan desain utama pada isi, kemudian ke

proses perancangan untuk media penunjang yaitu permainan catur. Perancangan
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elemen-elemen visual yang digunakan disusun menjadi satu kesatuan komposisi

yang harmonis sesuai dengan prinsip desain.

D. Konsep Visual
1. Tujuan Visual

Tujuan visual utama dalam perancangan ini adalah penggunaan buku yang
memakai ilustrasi, warna, dan desain serta isi yang mudah dipahami masyarakat

umum sebagai media edukasi dan pembelajaran.

2. Strategi Visual

Strategi visual penunjang yang dilakukan adalah dengan penggunaan satu
buah terrarium ular berbisa (king cobra) sebagai media konservasi serta bidak
permainan catur yang akan mudah untuk diingat oleh masyarakat melalui bentuk

visualisasi.

3. Standar Visual
a. llustrasi

llustrasi menurut definisinya adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk
memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual.

Dalam perancangan media promosi konservasi ular berbisa ini sangat
diperlukan penggunaan ilustrasi karena sebagai penghubung antara maksud yang
ingin disampaikan berupa isi, materi, dan tema yang akan diangkat dengan wujud

visual yaitu berupa gambar atau foto. Hal ini berfungsi sebagai penarik perhatian
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agar yang melihat mau membaca keseluruhan isi pesan dalam media promosi

tersebut.

b. Tipografi
Tipografi berasal dari kata Yunani tupos (yang diguratkan) dan graphoo

(tulisan). Dalam perkembangannya tipografi adalah suatu disiplin ilmu yang

mempelajari spesifikasi dan karakteristik huruf, bagaimana memilih dan

mengelola huruf untuk tujuan tertentu (Rakhmat Supriyono 2010:20).

Dalam proses perancangan media promosi, pemilihan dan penerapan
tipografi harus sesuai dan selaras dengan tema yang akan diangkat agar dapat
memberikan nilai tambah bagi buku media promosi tersebut. Maka dari itu, dalam
proses perancangan media promosi ini pemilihan jenis-jenis tipografi harus
disesuaikan dengan tema yaitu mempunyai karakter yang tegas, sederhana, mudah
dibaca, dinamis, simpel dan mempunyai unsur ceria. Tipografi yang akan
dijadikan pilihan dalam media promosi konservasi ular berbisa ini adalah sebagai
berikut:

1) Tipografi jenis ini berasal dari jenis huruf yang lebih kental, yang disebut
Schmalfette Grotesk, pertama ditampilkan di awal tahun 1960 dalam sebuah
buku Lettera olen Walter Haettenschweiler dan Armin Haab, jenis huruf
Schmalfette Grotesk sendiri berasal dari bahasa Jerman yang artinya ““bold

condensed” atau tanpa serif (jenis huruf serif).

Haettenschweiler
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ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijkimnopgrstuvwxyz
1234567880.,/;:"°

2) Tipografi yang satu ini tentunya adalah jenis tulisan yang mempunyai
karakter tegas dan tebal. Di desain untuk the Stephenson Blake type foundry

di tahun 1965, dengan gaya garis-garis yang berat dipakai untuk terbitan

koran untuk tulisan sejenis iklan dan headlines

Impact

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz

1234567890.,/;:""

3) Tipografi yang satu ini mempunyai karakter tegas, sederhana, dan mudah
dibaca. Ditemukan pada abad 20. Desain dari yang modern yang lebih
humanis dari pada pendahulunya. Dengan garis yang lebih halus dan lebih
lengkap dari pada huruf “sans serif”. Sukses digunakan dalam laporan,

presentasi, majalah, koran, iklan dan promosi
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Arial

A BCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopgrstuvwxyz

1234567890.,/;:"*"

4) Tipografi yang satu ini mempunyai karakter yang paling soft dalam bentuk
tulisan dan terkesan tidak membuat jenuh. Gaya tulisan yang lembut
menjadikan sebuah objek utama yang paling terkesan tidak membuat jenuh
jika dalam keadaan tersusun rapi dalam susunan penulisan dalam bentuk
media apapun. Di desain oleh Sol Hess antara tahun 1936 dan 1947.
Terinspirasi dari gaya geometric sans serif yang paling popular pada tahun

1920 dan 1930

Impact

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
Abcdefghijklmnopqgrstuvwxyz

1234567890.,/;:“"“

5) Tipografi yang satu ini mempunyai makna artistic, dinamis dan komunikatif.

Sedikit memiliki alur namun tidak membuat pembaca menjadi jenuh. Jenis
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tulisan ini akan sangat berguna bila dijadikan tulisan yang tidak menjadi
objek utama penuh pada setiap tulisan, karena justru akan mengakibatkan
kejenuhan

Dan tentunya akan sulit terbaca. Alangkah baiknya jika menggunakan tulisan
artistik yang satu ini lebih baik gunakanlah sebagai eye catching saja pada

setiap media promosi atau objek utama

Poor Richard

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
A]acclefghijklmnopqrstuvwxgz

1 254567890.,/;:""

c. Layout

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, layout mempunyai beberapa tahapan
yaitu layout gagasan, layout kasar, layout lengkap. Tahapan tersebut harus ada
dalam sebuah perancangan media promosi. Layout merupakan salah satu bagian
dari kegiatan desain grafis yang mana didalamnya terdapat penataan unsur - unsur
grafis pada suatu halaman. Penataan unsur-unsur grafis dalam layout diantaranya
berupa penataan gambar, tulisan, dan logo agar sesuai dan menarik dilihat.
d. Warna

Warna merupakan pelengkap gambar serta mewakili suasana kejiwaan

pelukisnya dalam berkomunikasi. Warna juga merupakan unsur yang sangat
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tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan sehingga mampu merangsang
munculnya rasa haru, sedih, gembira dan semangat. Dalam perancangan media
promosi konservasi ular berbisa ini, warna yang digunakan meliputi 3 unsur
warna pokok dan warna yang lain adalah sebagai warna pendukung dalam setiap

media yang digunakan. Tiga warna pokok itu yaitu:

Warna Merah

Bersifat menaklukan, ekspansif (meluas), dominan (berkuasa), aktif dan vital

(hidup)

Warna Hitam

Sebagai warna tertua (gelap) yang dengan sendirinya melambangkan sifat gulita
dan kegelapan termasuk dalam hal emosi. Warna ini adalah warna yang bersifat
mengintimidasi. Bersifat tegas dan lebih focus

Warna Putih

Sebagai warna yang paling terang, melambangkan cahaya dan kesulitan

Warna Hijau
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Warna yang menggambarkan keseimbangan dan keselarasan, mampu
membangkitkan ketenangan dan tempat mengumpulkan daya-daya baru

Warna Kuning

Warna kuning memiliki arti semangat, mewakili keceriaan, keakraban, harmonis,
dan kesenangan.

Warna Abu

Warna ini sebenarnya adalah merupakan warna yang paling netral dari warna-
warna yang lainnya, dengan tidak adanya sifat atau kehidupan spesifik

Warna Ungu atau Jingga

Warna ini adalah warna yang sangat romantis. Warna ini perpaduan antara warna
merah dan biru. Menggambarkan sikap ‘gempuran’ keras yang dilambangkan
dengan warna biru. Perpaduan antara keintiman dan erotis atau menjurus ke

pengertian yang dalam dan peka



BAB IV
VISUALISASI DESAIN

A. Perancangan Desain Buku Sebagai Media Utama

Gambar 4. Sampul Depan
Menurut Dadan Darusman dalam bukunya berjudul Anatomi Buku (2008:4),
Bagian-bagian dari buku tidak selalu sama antara satu buku dengan buku lainnya,

tetapi pada dasarnya berkisar pada urutan proses pemilihan perancangan karya
sebagai berikut:

N DESAIN COVER MAJALAH TERPILIH

Gambar 5. Desain Cover Majalah Terpilih
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\\\ DESAIN BAB MAJALAH TIDAK TERPILIH 7
—— o

_ -

Gambar 8. Desain Bab Majalah Tidak Terpilih
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DESAIN BAB PENANGANAN GIGITAN, ANTI VENIN
e T MAJALAH TERPILIH

Gambar 9. Desain Bab Penanganan Gigitan, Anti Venin Majalah Terpilih

- @

DESAIN BAB PENANGANAN GIGITAN, ANTI VENIN
MAJALAH TIDAK TERPILIH

Gambar 10. Desain Bab Penanganan Gigitan, Anti Venin Majalah Tidak Terpilih

Gambar 11. Desain Sampul Belakang Majalah Terpilih
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\

\
\\‘ DESAIN SAMPUL BELAKANG MAJALAH TIDAK TERPILIH
Rl N -

/

Gambar 12. Desain Sampul Belakang Majalah Tidak Terpilih

Gambar-gambar di atas merupakan urutan proses pemilihan perancangan
karya. Urutan proses ini adalah: 1) Gambar 5. Desain Cover Majalah Terpilih. 2)
Gambar 6. Desain Cover Majalah Tidak Terpilih, 3) Gambar 7. Desain Bab
Majalah Terpilih, 4) Gambar 8. Desain Bab Majalah Tidak Terpilih, 5) Gambar 9.
Desain Bab Penanganan Gigitan, Anti Venin Majalah Terpilih, 6) Gambar 10.
Desain Bab Penanganan Gigitan, Anti Venin Majalah Tidak Terpilih, 7) Gambar
11. Desain Sampul Belakang Majalah Terpilih, dan 8) Gambar 12. Desain Sampul
Belakang Majalah Tidak Terpilih. Bagian-bagian konsep perancangan konsep
buku tersebut adalah:
1. Kulit Buku

Kulit buku merupakan bagaian buku yang paling luar atau biasa disebut juga
sampul buku, kulit buku gunanya jelas, yaitu untuk melindungi isi dan untuk
memperkokoh buku. Kulit buku banyak jenisnya, ada yang dari kertas tebal saja,
ada yang dibuat dari karton kemudian dibalut dengan kain linen, kain biasa,

bahkan buku-buku mahal ada yang memakai balutan kulit asli.
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Buku-buku untuk perpustakaan memiliki kulit buku yang tebal karena buku-
buku yang ada di perpustakaan sering berganti tangan. Di beberapa negara buku-
buku yang dipergunakan untuk perpustakaan diberi kulit yang kuat, yang diberi
nama “Library Binding” (penjilidan untuk perpustakaan).

Pada kulit buku biasanya dimuat judul buku (Cover Title), kadang-kadang
juga tidak ditemui judul. Judul pada kulit buku ini dalam katalogisasi tidak terlalu
penting. Dalam proses pengkatalogan dapat mengabaikannya, kecuali kalau judul
tersebut berbeda dengan judul yang tercantum dalam halaman judul “Title Page”
buku. Dalam hal demikian perlu dipertimbangkan apakah judul tersebut perlu
dicatat dan diinformasikan kepada pembaca dalam katalog. Sebab sebagian
pembaca memungkinkan akan menelusuri judul buku tersebut melalui judul

dikulit tersebut

2. Punggung Buku
Pada pungung buku biasanya terdapat judul buku. Seperti halnya judul yang
terdapat pada kulit buku, judul punggung buku ini pun ada kemungkinan tidak

sama dengan apa yang terdapat pada halaman judul

3. Halaman Kosong (Fly Leaves)
Halaman kosong ini adalah halaman tanpa teks yang terletak setelah kulit
buku di bagian depan dan bagian belakang. Halaman kosong ini ada yang

menyebut juga halaman pelindung. Halaman ini berfungsi sebagai penguat jilid
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dan buku. Oleh karena itu biasaanya halaman kosong ini terbuat dari kertas yang

lebih kuat

4. Halaman Judul Singkat (Half Title)
Halaman judul singkat ini ada yang menyebut juga halaman setengah judul
”Half Title Page”. Halaman judul singkat ini terletak setelah halaman kosong dan

berisi judul singkat dari buku

5. Judul Seri
Judul seri ini merupakan judul dari karya-karya berjilid yang saling berkaitan

dalam subyek dengan satu judul mencakup judu-judul seri

6. Halaman Judul (Title Page)

Halaman judul buku merupakan halaman yang berisi banyak data dan
informasi yang diberikan penerbit , antara lain judul buku, nama pengarang dan
pihak-pihak lain yang terlibat dalam kepengarangan seperti penerjemah, editor,
dan illustrator. Di samping itu juga berisi informasi tentang kota tempat terbit,
penerbit dan tahun terbit. Oleh karena itu, halaman judul buku merupakan
halaman yang sangat penting diperhatikan dalam proses katalogisasi deskriptif.
Halaman inilah yang menjadi sumber utama dalam mengumpulkan berbagai data
dan informasi yang diperlukan dalam katalogisasi
a. Judul Buku

Judul yang tercantum pada halaman judul merupakan judul resmi dari buku
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tersebut. Di samping judul pokok tercantum pula judul-judul lain seperti judul
tambahan, judul alternatif dan judul parallel
b. Nama Pengarang

Nama pengarang yang tercantum di halaman judul biasanya lengkap dengan
gelar-gelarnya jika pengarang tersebut bersifat perorangan. Pengarang bisa juga
berupa lembaga atau badan. Di samping nama pengarang, di halaman judul
dicantumkan juga nama-nama berbagai pihak yang terlibat dalam kepengarangan
buku seperti penerjemah, editor, dan penyadur
c. Keterangan Edisi

Pada halaman judul terdapat keterangan tentang edisi atau cetakan buku.
Tetapi tidak selalu demikian karena sering kali keterangan edisi justru terdapat di
halaman balik judul, di kulit buku atau di kata pendahuluan. Keterangan edisi
penting dicantumkan dalam katalog karena menunjukkan tingkat kemutakhiran
buku tersebut. Kata edisi mungkin berbeda dengan cetakan, jika yang dimaksud
cetakan ialah pencetakan ulang dari buku tanpa revisi atau penambahan.
Pencetakan ulang dengan bahasa Inggris bisanya dinyatakan dengan “Printing”
dan untuk edisi dinyatakan dengan “edition*
d. Keterangan Imprint

Di halaman judul biasanya terdapat keterangan tentang kota tempat
diterbitkannya buku, penerbit, dan tahun penerbitannya. Ketiga unsur ini tidak
selalu terdapat di halaman judul bahkan di dalam buku. Unsur-unsur ini kadang-

kadang terdapat di halaman balik judul atau mungkin di halaman kulit luar bagian
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belakang buku. Di halaman judul biasaanya juga dituliskan juga hak cipta

“Copyright*

7. Halaman Balik Judul
Pada halaman balik judul sering kali terdapat banyak informasi penting,
antara lain:
a. Keterangan kepengarangan
b.  Judul asli dari karya terjemahan
c. Kota tempat terbit dan penerbit
d. Tahun terbit dan tahun copyright
e. Keterangan Edisi

f. Dan lain-lain

8. Halaman Persembahan
Halaman persembahan biasanya terletak sebelum halaman prakata. Dalam
proses katalogisasi deskriptif tidak perlu memperhatikan halaman persembahan

ini

9. Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan catatan singkat yang mendahului teks, berisi
penjelasan-penjelasan yang diberikan si pengarang kepada para pembaca.
Penjelasan-penjelasan itu dapat berupa tujuan dan alasan penulisan buku, ruang

lingkup dan pengembangan subyek yang dibahas. Sering pula kata pengantar



58

berisi ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu penulisan

buku tersebut dan penjelasan tentang cetakan

10. Daftar Isi

Daftar isi biasaanya terletak sesudah kata pengantar tetapi dapat juga terletak
di bagian akhir dari buku. Daftar isi memuat judu-judul bab yang biasanya diikuti
rincian berupa anak-anak bab, tetapi bisa juga tanpa bab. Dalam daftar isi ini juga

bisa ditemukan daftar gambar, daftar peta, ilustrasi, dan lain-lain

11. Pendahuluan

Pendahuluan biasanya mengikuti daftar isi dan merupakan bab pertama dari
buku. pendahuluan memberikan wawasan tentang subyek yang dibahas, baik
pengembangannya maupun pengorganisasiannya secara ilmiah. Pendahuluan ini
sering kali tidak ditulis sendiri oleh si pengarang, melainkan oleh seseorang yang

dianggap mempunyai nilai lebih tentang bidang yang dibahas

12. Naskah

Naskah atau teks buku, bahkan ada yang menyebut isi buku. Naskah ini
disajikan dalam bab-bab secara sistematis mengikuti daftar isi. Banyak teks
dibubuhi berbagai jenis ilustrasi untuk penjelasan atau hiasan. Buku yang memuat
ilustrasi akan lebih mudah menarik pembaca, terlebih buku anak-anak. Buku akan

lebih menarik juga apabila memakai huruf yang bagus
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13. Indeks

Indeks merupakan daftar secara rinci dari sebuah terbitan atau buku tentang
subyek, nama orang, nama tempat, nama geografis, dan hal-hal yang dianggap
penting. Indeks ini disusun secara sistematis menurut abjad atau alfabetis. Indeks
ini bertujuan agar lebih memudahkan para pembaca dalam menelusuri informasi.
Indeks ini biasaanya diletakan di bagian akhir dari sebuah buku. Tetapi apabila

buku itu dalam beberapa jilid, biasa saja indeks tersebut terpisah dalam satu jilid

14. Bibliografi

Bibliografi merupakan daftar kepustakaan yang digunakan si pengarang
dalam menulis buku. Biasanya buku-buku yang bersifat ilmiah selalu memuat
bibliografi. Terkadang bibliografi disebut juga dengan Daftar Pustaka. Bibliografi

biasanya terletak di bagian akhir

15. Glossary
Glossary merupakan daftar kata-kata atau istilah-istilah yang dianggap masih
asing bagi pembaca pada umumnya atau masih perlu dijelaskan. Glossary

biasanya diletakkan di bagian akhir buku

16. Nomor Pagina
Nomor pagina dari sebuah buku biasaanya terdiri atas angka Romawi kecil

dan angka Arab. Angka Romawi kecil biasanya digunakan pada penomoran
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halaman kata pengantar sampai dengan daftar isi, sedangakan untuk bab
pendahuluan sampai akhir biasanya digunakan angka Arab.

Membuat sebuah desain buku tentunya kita sebagai seseorang yang
membuanya, harus mengingat betul arti penting sebuah sampul sebagai pencitraan
pertama terhadap isi buku dan tema yang akan diangkat. Sebab buku pada bagian
sampul yang baik adalah sampul yang memiliki komunikasi jelas dalam arti
maksud gambar, tata letak dan juga tentunya materi yang akan di paparkan di
dalam buku tersebut. Sebelum mendesain sampul buku tersebut tentunya saya
juga mempunyai 2 buah desain pendangan lain yang saya buat dalam bentuk
coretan di dalam sebuah software desain yaitu Corel X4 dan Photoshop.

Pembuatan sampul buku juga berfungsi sebagai:

a. Buku adalah sarana promosi yang paling efektif untuk beredar di kalangan
masyarakat

b. Buku yang ditunjang dengan desain yang menarik dan komunikatif tentunya
menjadi alat penarik perhatian konsumen terhadap suatu produk bentuk
bacaan yang edukatif serta memberi bahan materi pembelajaran

c. Desain yang baik akan sangat mendukung keberhasilan suatu produk laku di
pasaran

Dalam pembuatan sebuah sampul, saya terinsipirasi oleh satu species ular
berbisa yang paling bermasalah dan paling banyak menelan korban ditengah

masyarakat tentunya dan dua desain tersebut ialah sebagai berikut:
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a. Desain1

Gambar 13. Konsep Awal Rancangan Sampul 1

b. Desain 2

Manajemen Gigitan

ULAR BERBISA

Memmimtain (tar Bertisa das (o

ELAPID, VIPER

Gambar 14. Konsep Awal Rancangan Sampul 2

Unsur-unsur visual yang di tampilkan pada ke dua desain tersebut adalah dua
buah desain yang kurang adanya komunikasi. Terlalu kaku dan juga terlalu
monoton dari segi penempatan tulisan dan terlihat pada ke dua buah desain, tidak
adanya keseimbangan permainan warna yang begitu mencolok. Dalam
pencetakannya pun saya hanya memakai ukuran A4 dan hal tersebut secara tidak
langsung nantinya, majalah tersebut hanya akan beredar dengan ukuran seperti
majalah-majalah lainnya yang beredar di masyarakat. Tanpa memikirkan adanya

perubahan bentuk pada buku yaitu ukuran, dikhawatirkan buku tersebut kurang
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diminati oleh masyarakat luas. Karena sebagai desainer tentunya harus sadar
betul, agar bisa memberikan inovasi dalam bentuk bacaan yang akan di
publikasikan dalam bentuk buku agar dapat berbeda dengan buku-buku lainnya
yang sudah terlebih dahulu beredar di masyarakat luas. Di saat saya melakukan
pengolahan desain, hanya memikirkan tentang bagaimana caranya gambar
tersebut bisa sampai ke masyarakat hanya dengan gambar saja tanpa memikirkan
keseimbangan warna dan juga penempatan tulisan.

Alhasil setelah dalam beberapa pertimbangan dan juga melakukan
pengolahan maka bentuk ukuran buku, pengolahan keseimbangan warna dan
juga materi yang ada di dalamnya saya lakukan beberapa perombakan desain dan
tentunya gambar yang disajikan dalam sampul buku tersebut saya menggunakan
species yang sering melakukan intimidasi di masyarakat, yaitu ular cobra (Naja
Pallida-Red Spitting Cobra). Memang dalam penyebarannya pun ular ini tidak
berada di Indonesia. Ular ini juga sanggup menyemprotkan racun berbahaya
setidaknya sejauh 1,5 meter terhadap lawan atau musuh yang  sedang
memprovokasinya. Dinamakan Spitting Cobra karena sanggup meludahkan
(menyemprotkan) racun ke musuh atau siapapun yang dianggap mengancam
kehidupannya. Saya mengambil ular tersebut sebagai desain dalam buku karena
tentunya saya menyukai komposisi warna yang ada di kulitnya. Merah menyala
dan juga tentunya juga tak terlepas dari spesies bergenus Naja atau Cobra.
Warnanya mempunyai daya pikat terhadap sampul buku yang akan diolah
tentunya bagi masyarakat yang melihat buku bersampul ular ini akan memberikan

perhatian lebih terhadap buku tersebut. Bermaterikan edukasi dan pembelajaran
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juga akan membantu daya pikat dari buku ini jika nanti di cetak dalam jumlah
banyak bagi masyarakat luas.

Desain ini tentunya di olah menggunakan dasar keseimbangan warna dan
juga menuliskan beberapa materi edukasi dan pembelajaran yang akan bermanfaat
sebagai proses pengembalian kesadaran terhadap masyarakat terhadap jumlah
populasi ular berbisa tersebut di alam bebas. Desain tersebut maka diolah dan

berbentuk seperti berikut :

Gambar 15. Sampul Depan

Unsur-unsur pada sampul buku Perancangan Konservasi Reptile Dalam

Media Komunikasi Visual adalah:

a. Pada buku ini menggunakan foto objek utama yaitu ular cobra (Naja Pallida)
yang berwarna merah menyala. Diharapkan dengan warna tersebut yaitu
merah, dapat menarik perhatian bagi masyarakat untuk membacanya

b. Pada buku tersebut tertera berbagai keterangan isi tulisan bahasan apa saja
yang akan dibahas di dalam buku tersebut yang diharapkan dapat

menambahkan wawasan serta mengubah pola pikir masyarakat tentang ular
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berbisa
c. Keseimbangan warna antara objek utama dengan tulisan yang berwarna
merah pun dapat terlihat sesuai petunjuk dan wujud perhatian yang sangat
berbahaya yaitu pada tulisan ULAR BERBISA
Di bawah ini adalah uraian unsur-unsur visual yang menyangkut beberapa
point yang sangat penting diingat dalam mendesain sebuah buku. Keterangan-
keterangan yang tidak boleh ditinggalkan dalam proses pencetakan sebuah buku
agar dapat terlihat jelas bagaimana buku tersebut dapat beredar di masyarakat
luas, yaitu:

a. Desainl

Sampul Buku/ Kulit Buku

ST |

'm?mﬁmmmmm \
EM‘UW\U 'TUWEB :
AN .
ARITVIPER—
o ANTIEUENIN

Gambar 16. Sampul Depan
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C.

Desain 2

Desain 3

PERANCANGAN KONSERVASI REPTILE DALAM MEDIA KOMUNIKASI VISUAL
DESIGN KOMUNIKASI VISUAL

Nama Pengarang

HARUN ARRASYID
KETUA (LEMBAGA STUDY LILAR BERBISA INDEPENDENT) “TARINGULAR" YOGYAKARTA

Nama Penerbit dan Kota

Penertit GV Saptanawsdasa-Indonesia

Kelompok Percetakan Majaish Grafls, Yogyakaria

Gambar 17. Keterangan Buku

Nomor Pagina

Pendahuluan KATA PENGANTAR

Kota Tempat Terbit dan Penulis

Rl

Gambar 18. Kata Pengantar
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Keterangan Penerbit, Kontributor, Pemimpin Redaksi, Keterangan Imprin
Pemimpin Perusahaan Penerbit

Gambar 19. Riwayat Pengarang

Desain 5

Dafftar Isi
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Gambar 20. Daftar Isi
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f. Desain6

Cogo Majalah

Halaman

Logo Lembaga Study Ular Berbisa

/ Keterangan Edisi

Gambar Background

Gambar 21. Pengertian Ular

B. Perancangan Desain Media

Di bawah ini adalah beberapa macam desain yang nantinya akan menjadi
unsur pelengkap di dalam buku tersebut. Desain ini pun terletak pada bagian buku
yang diletakkan sengaja secara tak beraturan dalam arti terletak pada bagian-
bagian halaman yang nanti akan dibuka sebagai bacaan dan desain-desain ini
adalah sebagai eye catching di bagian-bagian halaman pada buku tersebut.

Desain-desain itu antara lain adalah sebagai berikut:
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1. Desain Sticker

JANGAN BUNUH KAMI

HUTAN RUMAH KAMI BERTEDUH

Desain Slicker

Gambar 22. Konsep Sticker

Keterangan:

a. Media . Sticker

b. Ukuran :12,5cm x 19 cm
c. Bahan . Kertas Sticker
d. Verbal

1) Judul : “JANGAN BUNUH KAMI
HUTAN RUMAH KAMI BERTEDUH”

2) Visualisasi : Ular Cobra yang menggambarkan kemarahan terhadap
manusia yang selalu saja mengeksploitasi kehidupan di
dalam rimbunnya hutan yang menjadi rumah bagi
mereka untuk berkembang biak

3) Layout : Mempergunakan layout berwarna hitam sebagai garis

luar karena ingin membantu untuk menunjukkan pola

bagian objek utama agar lebih fokus
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4) Jenis Huruf : Century Gothic
Alasan . Huruf lebih terlihat halus, lembut dan tidak membuat

pembaca merasa kaku
5) Warna > a) Hijau Tua

b) Hijau Muda

c) Biru

d) Orange

e) Merah

f) Putih

g) Kuning

h) Background Putih

a) Warna Hijau Tua, menggambarkan tentang tentang hijaunya hutan
dengan pepohonan yang secara langsung adalah rumah atau habitat asli
bagi mereka (ular berbisa)

b) Warna Hijau Muda, menggambarkan kerinduan tentang dedaunan
muda yang berharap bisa tumbuh kembali di rumah belantara mereka,
yaitu hutan yang semakin ke zaman semakin habis oleh campur tangan
manusia yang merusak ekosistem hutan lindung di sekitarnya

c) Warna Biru, menggambarkan kekuatan alam semesta dan warna air
yang mendominasi dunia atau bumi. Warna biru ini adalah warna
pelengkap yang saya sengaja hadirkan karena ingin menghadirkan
warna-warna kerinduan alam semesta. Jika hutan sendiri sudah di

gunduli akibat campur tangan manusia, kemana lagi ular bahkan
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hewan-hewan akan mendapatkan pasokan air jika tempat penampung
air hujan yaitu hutan yang akan melindungi alam sekitar dari bencana
alam suatu saat sudah habis rata dengan tanah

d) Warna Orange dan Merah adalah sebuah kesatuan. Sebab warna
tersebut ialah warna yang menggambarkan suasana panas (api). Hutan
di Indonesia juga lebih banyak di bakar sebagai unsure sabotase
penggundulan hutan oleh pihak-pihak yang ingin memperebutkan
lahan. Oleh karena itu warna inilah yang menggambarkan kemarahan
ular saat kehidupan mereka pun terusik oleh intimidasi campur tangan
manusia sebagai penggambaran watak yang serakah

e) Warna Putih, menggambarkan tentang warna gigi yang sebenarnya
pada ular tersebut

f) Warna Kuning, menggambarkan sebagai cahaya. Cahaya yang lebih
member peringatan terhadap manusia untuk lebih berhati-hati dalam
bertindak. Karena bukan tidak mungkin mereka (ular) akan masuk ke
lingkungan penduduk setelah tempat perlindungan hutan pun sudah
habis oleh tangan-tangan tak bertanggung jawab. Lantas kemana lagi
mereka (ular) akan sanggup melakukan perkembangbiakkan untuk
melakukan regenerasi spesies?

g) Background Putih, menggambarkan tentang sebuah awal. Dari mana
mereka tumbuh, disitulah mereka akan tinggal menetap dan juga

melakukan regenerasi dan berkembangbiak. Karena warna putih lebih
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menggambarkan tentang bersih, ular juga perlu tempat berlindung dan

bersih dari ancaman manusia yang ingin melakukan provokasi

2. Desain Banner

mata he

Keterangan:
a. Media
b. Ukuran
c. Verbal

1) Judul

2) Visualisasi

hal yang berasal da

emiliki kekuatan yang

Gambar 23. Konsep Banner

Banner

:1.80 mx90cm

: “dalam segala hal yang berasal dari alam, sesungguhnya

ada sesuatu yang sangat luar biasa terletak disana dan
mata hewan memiliki kekuatan yang besar dalam hal
berbicara, menerjemahkan sesuatu yang dapat mereka

tangkap”. By : Arisotle and Martin Buber (Philospher)

: Tiga jenis ular berbisa yaitu Atheris Hispida dan Eyelish

Viper. Tiga ekor viper berbisa tinggi yang
menggambarkan tentang keindahan mimik muka (wajah)
yang sesungguhnya kehadiran mereka (ular berbisa)

dilihat dari statusnya mampu memberikan peringatan



3) Background

4) Jenis Huruf

Alasan

5) Warna
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terhadap masyarakat yang sedang memasuki habitat
mereka secara langsung. Sesungguhnya filosofi mimik
wajah ular dapat menggambarkan status peringatan bagi
mereka provokator (manusia). Dengan wajah dan
gerakan pengaturan akibat provokasi tentunya dengan
wajah ular berbisa tersebut mampu menggambarkan
tentang bahaya. Seakan ular tak perlu berbicara untuk
sekedar mengisyaratkan bahaya terhadap lingkungan

sekitar yang sedang mengancamnya

: Mempergunakan background bitmap bergambar kayu

natural karena hanya ingin mengingatkan manusia
terhadap kayu yang berada di hutan. Akibat yang
ditimbulkan akibat penebangan liar juga mengakibatkan
adanya ancaman ekosistem yang ada termasuk habitat
ular dan hewan-hewan yang ada di dalam hutan tersebut

sebagai tempat berlindung

: Calibri

: Huruf lebih terlihat halus, lembut dan tidak membuat

pembaca merasa kaku. Bercetak kan miring sebab

potongan kata filosofi dari beberapa filosofer dunia

> a) Hitam

b) Kuning

c) Background Bitmap
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a) Warna Hitam, menggambarkan tentang hitamnya kehidupan mereka

(ular) di alam mereka yaitu hutan. Hitam menggambarkan tentang
sesuatu yang suram dan tidak terdapat tempat perlindungan yang berani
menjamin mereka (ular) dapat bertahan hidup dalam sebuah ekosistem
hutan yang terus dan menerus rusak. Tidak ada yang berani menjamin
mereka dapat menemukan sumber makanan dengan baik. Hitam di sini
menggambarkan tentang tidak adanya usaha masyarakat untuk
memperbaiki hutan secara baik dan menggambarkan tidak adanya

sebuah perhatian khusus untuk mereka (ular)

b) Warna Kuning, menggambarkan sedikit sebuah harapan kehidupan.

Yang bertulisakan filosofi dunia yang menggambarkan bahwasannya
ular (hewan) tak perlu berbicara, karena sebuah mata dari sebuah
tatapan akan sengat membantu kita untuk bisa melakukan sebuah
komunikasi oleh mereka (ular) melalui mimik muka (wajah) dan juga

gerakan

Desain X-Banner

"VENDMOUS SNAKE
ATTENTION

E: i g

1KUTMEN'!E[AMATKANREFTILEDMIKEPUNAIIINHU
BERARTI ANDA MENYELAMATKAN SEJARAH
. Desain X-Banner @

Gambar 24. Konsep X-Banner



Keterangan:
a. Media
b. Ukuran
c. Verbal

1) Judul

2) Visualisasi

3) Background 1
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: X- Banner

:1.60 mx 60 cm

- “VENOMOUS SNAKE ATTENTION”

“IKUT  MENYELAMATKAN REPTILE DARI
KEPUNAHAN ITU, BERARTI ANDA
MENYELAMATKAN SEJARAH”

: Tiga jenis ular berbisa yang mewakili diantara dari

sekian banyak jenis yaitu King Cobra, Eastern Tiger
Snake dan Inland Taipan. Tiga ekor viper berbisa tinggi
yang menggambarkan tentang betapa kekuatan racun
yang dimiliki mereka, sanggup melumpuhkan bahkan
‘mencabut’ nyawa manusia yang melakukan provokasi
daerah habitat mereka. Perlu diketahui bahwa tiga dari
jenis ular yang terpasang pada desain x-banner tersebut
ialah beberapa contoh dari jenis spesies yang sangat
berbahaya bagi manusia yang sama sekali tak ingin
mengerti tentang ekosistem dan keberlangusungan
hidup mereka (ular) yang suatu saat sanggup menjadi
sebuah ancaman bagi manusia atau masyarakat itu

sendiri

: Mempergunakan background bitmap bergambar kayu

natural karena hanya ingin mengingatkan manusia

terhadap kayu yang berada di hutan. Akibat yang



4) Background 2

5) Jenis Huruf

Alasan

6) Warna
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ditimbulkan akibat penebangan liar juga mengakibatkan
adanya ancaman ekosistem yang ada termasuk habitat
ular dan hewan-hewan yang ada di dalam hutan tersebut

sebagai tempat berlindung

: Mempergunakan background kulit ular adalah sebuah

kesempatan bagi saya untuk memperkenalkan betapa
indahnya kulit ular dan reptile yang merupakan sebuah
hewan prasejarah yang masih hidup hingga sekarang.
Kesempatan bagi mereka agar bisa melihat dari dekat
melalui visualisasi media promosi agar sanggup
dilakukannya pendekatan secara perlahan kepada
masyarakat untuk sedikit mengubah pola pikir

‘mengerikan’ terhadap ular

: League Gothic

: Huruf lebih terlihat tertata rapi, lembut dan tidak

membuat pembaca merasa kaku dan terlihat
membosankan. Dan sedikit bercetak rapat agar dapat
terbaca dengan baik serta tidak meninggalkan sifat tegas

dari tulisan itu sendiri

. a) Putih

b) Hijau
c) Background Bitmap

d) Background Kulit Ular
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a) Warna Putih pada desain tulisan venomous snake attention hanya
sebagai warna penegas terhadap aksen tulisan yang ber layout kan
warna hijau. Agar mudah terbaca karena background adalah warna
yang cenderung gelap maka komposisi warna yang baik adalah
peletakan warna terang di atas warna gelap yang difungsikan sebagai
background sebuah desain

b) Warna Hijau pada layout aksen tulisan sebenarnya menggambarkan
aroma pepohonan hutan sebagai pelengkap agar tidak tertinggal sebagai
Desain. Tulisan venomous snake attention sendiri adalah bukan gaya
tulisan yang ada di dalam sebuah font. Saya mendesain serupa karena
agar mengingatkan tentang sebuah ancaman yang mengerikan jika ular

tidak mempunyai tempat lagi untuk berlindung

4. Desain Poster

Warna Hitam

Warna Merah

Warna Kuning

Gambar 25. Konsep Poster



Keterangan:
a. Media
b. Ukuran
c. Verbal
1) Judul

2) Visualisasi

3) Background
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: Poster

:45cm x 12 cm

: “VENOMOUS™

: Enam belas (16) jenis ular berbisa yang mewakili

diantara dari sekian banyak jenis ular berbahaya yang
tersebar di seluruh dunia ini. Ini menjadi bagian penting
sebagai pengenalan ular dan visualisasi terhadap bentuk
dan juga berbagai warna yang menjadi ciri khas setiap

ular-ular berbisa tersebut

: Mempergunakan background menggambarkan tentang

hitamnya kehidupan mereka (ular) di alam mereka yaitu
hutan. Hitam menggambarkan tentang sesuatu yang
suram dan tidak terdapat tempat perlindungan yang
berani menjamin mereka (ular) dapat bertahan hidup
dalam sebuah ekosistem hutan yang terus dan menerus
rusak. Tidak ada yang berani menjamin mereka dapat
menemukan sumber makanan dengan baik. Hitam di sini
menggambarkan tentang tidak adanya usaha masyarakat
untuk  memperbaiki  hutan  secara baik dan
menggambarkan tidak adanya sebuah perhatian khusus

untuk mereka (ular)
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4) Jenis Huruf . Castellar
Alasan : Huruf lebih terlihat tertata rapi dan jelas. Huruf bercetak
besar memperlihatkan ketegasan dalam sebuah penulisan
dalam pemberitahuan. Huruf bergaya elegan meskipun
terlihat tipis dalam aksennya
5) Warna . a) Kuning
b) Hitam
c) Merah
a) Warna Kuning yang berada di bawah gambar ular tersebut adalah sebagai
sarana peringatan, pemberitahuan terhadap foto yang ada
b) Warna Hitam menggambarkan tentang hitamnya kehidupan mereka
(ular) di alam mereka yaitu hutan. Hitam menggambarkan tentang
sesuatu yang suram dan tidak terdapat tempat perlindungan yang berani
menjamin mereka (ular) dapat bertahan hidup dalam sebuah ekosistem
hutan yang terus dan menerus rusak. Tidak ada yang berani menjamin
mereka dapat menemukan sumber makanan dengan baik. Hitam di sini
menggambarkan tentang tidak adanya usaha masyarakat untuk
memperbaiki hutan secara baik dan menggambarkan tidak adanya sebuah
perhatian khusus untuk mereka (ular)
c) Warna Merah pada tulisan venomous adalah tulisan utama pada poster
yang bersifat sebagai pemberitahuan terhadap beberapa species ular

berbahaya



5. Desain Leaflet

Keterangan:
a. Media
b. Ukuran
c. Verbal
1) Judul

2) Visualisasi

Warna Ungu

Warna Merah Muda

Warna Hijau

Warna Hitam

Warna Kuning
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LAYOUT HITAM

Warna Merah

Gambar 26. Konsep Leaflet

. Leaflet

:19cmx 14 cm

. Reptile’s Adventure!

: Terdapat beberapa foto, sebagai pendekatan terhadap

sejumlah kelompok reptil. Terdapat beberapa pelajaran
yang bisa dipetik dari gambar tersebut, setidaknya itulah
yang  diperlukan  oleh  masyarakat  terhadap
perkembangbiakkan populasi reptil yang semakin hari

semakin memprihatinkan



3) Background

4) Jenis Huruf

Alasan

5) Warna
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: Berwarna Putih, menggambarkan tentang komposisi

warna yang sangat netral untuk dipadukan dengan warna
lainnya. Mengajak masyarakat untuk ikut berpartisipasi
mengikuti, membantu dan melestarikan reptil tersebut
sebagai hewan tertua, warisan budaya dunia yang masih
bisa hidup dan dilestarikan dengan baik dan juga dengan

cara memahami populasi mereka di alam

: Century Gothic

: Huruf lebih terlihat halus, lembut dan tidak membuat

pembaca merasa kaku

- a) Ungu

b) Merah Muda
c) Merah

d) Hijau

e) Hitam

f) Kuning

g) Layout Hitam

a) Warna Ungu, memang warna yang sangat jarang di temui di alam. Ungu

adalah percampuran antara warna merah dan biru. Menggambarkan sikap

gempuran keras yang dilambangkan dengan warna biru. Perpaduan

antara keintiman dan erotis yang menjurus ke pengertian dalam dan

sangat peka. Bersifat kurang teliti namun penuh harapan. Dalam desain

ini bertujuan untuk mengingatkan akan pemberitahuan bahwasanya
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gambar atau foto tersebut dapat sedikit memberikan harapan bagi reptil
agar bisa bersanding hidup di alam tanpa adanya urusan campur tangan
manusia untuk merusak. Pemberitahuan agar masyarakat dapat datang
untuk melihat betapa indah dan eksotisnya warisan hewan yang memiliki
evolusi paling terpanjang di dunia ini dari zaman dinosaurus yang hidup
sekitar enam (6) juta tahun yang lalu
b) Warna Merah dan Merah Muda
Bersifat menaklukkan, ekspansif (meluas), dominan (berkuasa), aktif, dan
vital (hidup). Adalah desain dimana sebuah bintang yang diharapkan
mampu menjadi perhatian utama dari yang lain (reptil) dan juga
potongan warna merah pada tulisan education mampu menjadi perhatian
utama bahwa edukasi dan pembelajaran mampu untuk mengubah pola
pikir masyarakat terhadap reptil
¢) Warna Hijau

Warna yang menggambarkan keseimbangan dan keselarasan, mampu
membangkitkan ketenangan dan tempat mengumpulkan daya-daya baru.
Untuk tulisan Reptile adalah salah satu tulisan yang diharapkan mampu
mengingatkan masyarakat bahwa pentingnya sebuah reptile untuk sebuah
edukasi dan pembelajaran. Karena reptil ialah sebuah potensi binatang
yang paling banyak menelan korban jiwa terhadap manusia. Sebuah
provokasi binatang yang mampu menghantarkan suatu kelompok
masyarakat hingga dapat berujujng ke kematian. Maka dari itu perlu

adanya sosialisasi yang pantas untuk spesies berbahaya dan banyak
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memberi peringatan terhadap manusia

d) Warna Hitam
Warna Hitam, hanya dipakai untuk lebih memfokuskan tulisan utama
pada tulisan Reptile’s Adventure! Mengingat sebagai warna tertua
(gelap), yang dengan sendirinya melambangkan sifat gulita dan
kegelapan, termasuk dalam hal emosi dan tidak ingin diabaikan

e) Warna Kuning
Warna Kuning adalah warna yang dengan sinarnya yang bersifat kurang
dalam mewakili hal-hal atau benda yang bersifat cahaya, momentum dan
mengesankan sesuatu agar dapat dijadikan suatu pembelajaran dan

edukasi. Kuning biasa juga disebut dengan warna perhatian yang lembut

6. Desain Kartu Nama

VENOMOUS*SNAKE RESCUE

HARUN ARRASYI 6

'y 4
1%,
5,7 T

www. laringularjogjakarta'eod

Logo PMI

Warna Putih Tanda Tangan

Gambar 27. Konsep Kartu Nama



Keterangan:
a. Media
b. Ukuran
c. Verbal
1) Judul

2) Visualisasi

3) Background

4) Jenis Huruf

5) Alasan
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: Kartu Nama

: standard —9 cm x 5,5 cm

: Venomous — Snake + Rescue

: Terdapat  beberapa logo  vyaitu ular  (black

Purporeomaculatus), Logo Taringular ®, PMI dan tanda

tangan

: Warna Hitam menggambarkan tentang hitamnya

kehidupan mereka (ular) di alam mereka yaitu hutan.
Hitam menggambarkan tentang sesuatu yang suram dan
tidak terdapat tempat perlindungan yang berani
menjamin mereka (ular) dapat bertahan hidup dalam
sebuah ekosistem hutan yang terus dan menerus rusak.
Tidak ada yang berani menjamin mereka dapat
menemukan sumber makanan dengan baik. Hitam di sini
menggambarkan tentang tidak adanya usaha masyarakat
untuk  memperbaiki  hutan  secara baik dan
menggambarkan tidak adanya sebuah perhatian khusus

untuk mereka (ular)

. Century Gothic dan Arial

: Huruf lebih terlihat halus, lembut dan tidak membuat

pembaca merasa kaku, Century Gothic. Sedangkan untuk
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Arial lebih terlihat simple dan tegas meskipun tidak di
cetak tebal. Elegan dan mudah untuk di mengerti dan di
baca.
6) Warna . a) Putih
b) Merah
¢) Kuning
a) Warna Merah
Warna Merah bertanda (+) pada kartu nama tersebut ialah tanda berupa
peringatan atau bantuan medis. Bantuan cepat dan tanggap terhadap
sesuatu yang sifatnya berupa panggilan berupa serangan atau kejadian
yang berhubungan dengan ular berbisa. Diharapkan mampu menjadi
perhatian utama dan menjadi tanda bantuan bagi yang membutuhkan
bantuan. Semacam halnya dengan tand PMI Indonesia. Desain tersebut
ialah tanda panggilan atau bantuan yang bersifat darurat
b) Warna Putih
Warna Putih bertuliskan nama website yang berada di kartu nama
tersebut ialah sebuah sarana media komunikasi dunia maya sebagai
tempat atau memberi wadah bagi masyarakat luas untuk bisa saling
bertukar pendapat, bertanya dan juga lebih bisa mengenali maupun
memahami bantuan dan juga penanganan lainnya yang berurusan dengan
ular berbisa
¢) Warna Kuning

Warna Kuning Kuning adalah warna yang hangat. Cukup menarik
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perhatian apabila digunakan sebagai tulisan yang bersifat sebagai

pertanda sesuatu yang penting dan sangat baik jika dijadikan background

untuk teks hitam karena akan lebih mencolok terlihat.

7. Desain Kaos

Keterangan:
a. Media
b. Ukuran
c. Verbal

1) Judul

2) Visualisasi

Gambar 28. Konsep Kaos

: Kaos

: XL dan XXL

:Venomous Scheme Protocol System. Venomous

Venomous Freak, Taringular®

: Terdapat logo ular berbisa yang melingkari kepala

tengkorak manusia. Ini adalah logo dimana menjadi logo
(lembaga study ular berbisa) di Yogyakarta yang

bernama Taringular®. Ini adalah sebagai pertanda yang



3) Background
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begitu menyeramkan bagi masyarakat agar tidak ceroboh
dalam bertindak jika sedang berhadapan dengan ular
berbisa. Tengkorak menggambarkan ular dapat
menghancurkan segala system yang berpusat dari otak
yang penuh dengan syaraf yang dapat mengalirkan
gerakan penting ke seluruh badan. Oleh karena itu baju
ini diharapkan bisa menjadi bagian penting dalam
sosialisasi ke seluruh masyarakat luas dan diharapkan

bisa menjadi bantuan

: Warna Putih dalam background ini adalah Warna baju

yang menggambarkan tentang sebuah intelektualitas
tinggi dan sangat bisa dipadukan dengan warna apapun
bahkan dengan logo. Warna putih di situs web banyak
dipakai sebagai warna background teks hitam dan
berbagai warna yang lain maupun dengan perpaduan
gambar. Sebab pengunjung akan lebih mudah untuk

membacanya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dari proses pengumpulan data dan proses
pengolahan data dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya mengenai
konsep desain media Perancangan Konservasi Reptile Dalam Media Komunikasi
Visual ini dengan media buku edukasi dan pembelajaran komunikasi visual
sebagai alat bantu pembelajaran reptile yang bertujuan sebagai perbaikan bentuk
pemikiran buruk atau negatif terhadap ular berbisa pada masyarakat luas tentunya
pada masyarakat Yogyakarta. Efektivitas perancangan desain media promosi
edukasi dan pembelajaran mampu memberikan informasi secara cepat dan tepat
untuk mengenal pengetahunan tentang ular berbisa dan konservasinya melalui
pemilihan media yang efektif. Untuk promosi Perancangan Konservasi Reptile
Dalam Media Komunikasi Visual ini menetapkan buku yang berukuran A3
tersebut sebagai media utama dan terrarium serta Catur sebagai media
pendukungnya. Namun Desain pendukung pada buku tersebut tentunya juga
terselip media penunjang yaitu poster, leaflet, x-banner, banner, kartu nama,
sticker dan baju. Teknik yang digunakan dalam desain komunikasi visual melalui
proses komputer (Corel Draw dan Photoshop) yang kemudian dicetak sesuai
dengan media yang diterapkan, yaitu media utama dan media penunjang sebagai
langkah media promosi, edukasi dan pembelajaran. Langkah yang dilakukan agar
media tersebut dapat membuat masyarakat Yogyakarta dapat mengubah pola pikir

buruknya terhadap ular berbisa adalah dengan cara:

87
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1. Buku Reptile sebagai Media Utama
Buku adalah sarana promosi yang paling efektif untuk beredar di kalangan
masyarakat. Buku yang ditunjang dengan desain yang menarik dan
komunikatif tentunya menjadi alat penarik perhatian konsumen terhadap suatu
produk bentuk bacaan yang edukatif serta memberi bahan materi
pembelajaran. Desain yang baik akan sangat mendukung keberhasilan suatu
produk laku di pasaran

2. Terrrarium
Memperkenalkan cara merawat ular dengan baik dan benar melalui penelitian
perkembangbiakan dengan contoh pembuatan mini set terrarium habitat, agar
dapat dipastikan bahwa kehidupan mereka yang terancam dapat berlangsung
baik dan dapat terpantau secara berkala, sesuai dengan pencatatan
perkembangan hasil yang diperoleh melalui riset data yang diambil.
Melepaskannya ke alam pada saat mereka memang sudah siap untuk di
lepaskan kembali dan di harapkan mampu menambah nilai positif dari
perkembangan populasi mereka agar dapat di pastikan bertahan hidup di alam
bebas nantinya.

3. Catur
Dalam perkembangan sebuah ide yang wujudnya ialah suatu penyampaian
pada masyarakat umum yaitu Yogyakarta sebagai media pembelajaran, proses
ini lebih baik menggunakan proses pendekatan secara langsung yaitu dengan
menggunakan alat bantu yang berwujud permainan yang desain secara

sederhana namun mementingkan konsep utuh yang mampu dirasakan oleh
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seluruh masyarakat agar dapat dimainkan oleh siapa saja yang ingin
memainkannya. Semoga proses ini akan menjadikannya sebuah awal untuk
mengubah pandangan buruk terhadap ular berbisa terhadap masyarakat luas

(Yogyakarta).

B. Saran
Terkait dengan desain media promosi Perancangan Konservasi Reptile

Dalam Media Komunikasi Visual ini, maka saya menyarankan:

1. Bagi para konservator alangkah baiknya jika ingin melakukan sebuah
konservasi adalah melakukan observasi terhadap ular yang akan di
konservasikan. Agar tidak menuai berbagai masalah, sebaiknya konservator
adalah orang yang benar-benar mengetahui berbagai tindakan medis, karena
menyangkut keselamatan nyawa. Untuk melakukan konservasi ular berbisa
alangkah baiknya konservator memahami seluk beluk penanganan ular agar
dapat terhindar dari berbagai masalah serius yang suatu saat mungkin dapat
saja terjadi. Perlu diketahui dan dipahami, konservasi ular berbisa ini tidak
dianjurkan untuk mereka yang berumur kurang dari 25 tahun. Sebab umur
akan berpengaruh terhadap langkah penanganan suatu permasalahan. Sangat
tidak dianjurkan untuk mereka yang ingin bermain-main melalui konservasi
ular berbisa ini. Teknik dan juga penanganan khusus akan sangat digunakan
untuk konservasi ular berbisa ini. Karena satu kesalahan saja dapat berakibat
fatal yang dapat berpenghujung kepada kasus kematian. Melalui buku tersebut

adalah media edukasi serta pembelajaran yang diharapkan akan sangat berarti
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untuk masyarakat luas agar lebih memahami ular berbisa dari segala bentuk
dan juga penanganan terhadap gigitan. Mengenal pola serangan serta
mengenal bentuk spesifik dari ular-ular berbisa di sekitar akan sangat

membantu agar kita dapat terhindar dari segala permasalahan yang ada.

. Terrarium

Penggunaan terrarium ini adalah hal yang sangat bisa berpotensi untuk
dilakukannya sebuah tindakan konservasi. Tapi perlu diingat bahwa ruang
kayu yang akan digunakan juga perlu adanya pengecekan terlebih dahulu agar
jangan sampai dalam proses pemeliharaan, ular tersebut menggunakan celah
kosong agar dapat berkesempatan lolos dan nantinya akan menjadikannya
suatu permasalahan dalam sebuah lingkungan. Gunakanlah langkah aman dan
juga langkah yang baik namun tidak menyakiti untuk penanganan ular
tersebut. Terrarium juga harus menyediakan semua akses yang diperlukan
agar tidak membuat ular tersebut bingung terhadap lingkungan atau ekologi

buatan di dalam terrarium tersebut.
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LAMPIRAN



REPTILE

PERANCANGAN KONSERUASI REPTILE DALAM MEDIA KOMUNIKASI VISUAL
Manajemen Gigitan

ULAR BERBISA

Membedakan Ular Gerbisa dan Tidak

ELAPID, VIPER
DAN
PIT-VIPER
ANTI-VENIN

PETUNJUK
MEMBUAT
TERRARIUM
YANG BAIK
BAGI ULAR
BERBISA




Sanksi Pelanggaran Pasal 22:
Undang-undang Momor 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta

. Barangsiopa dengan sengajo melanggar dan tanpak hak melakukan perbuatan sebagai
mana yang dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 4% ayai (1) dan Ayat (2] dipidana dengan
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/ atau denda paling sedikit Rp
1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidoana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/ atau
denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 {lima milyar rupiah).

. Barangsiopa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau menjual kepada
umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud
pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/ atau denda paling
banyak Rp 500.000.000.,00 (lima ratus juta rupiah).




PERANCANGAN KONSERVASI REPTILE DALAM MEDIA KOMUNIKASI VISUAL
DESIGN KOMUNIKASI VISUAL

HARUM ARRASYID
KETUA [LEMBAGA STUDY ULAR BERBISA INDEPENDENT] "TARINGULAR™ YOGYAKARTA

Panerbil CV Saplanawadasa-Indonasia
Kelomgpok Percetakan Majalah Grafis, Yogyakarta



Buku yong berjudul ‘Peroncangon Korservas Repfile Dalom Medio Komurdeost issol ini, berfujuan untuk sadlkit infommasi 1 tentang
dunia Reptie khususnye uior berbisa. Suky ini bisa digunckan sebagal buku panduan terhadas masyarckat lues balk dalem fingkat pemula, menengah dan

mahir {dalom penanganan uviar beroisa). Buku Inl menguios fentang beberopa bohoyae gigitan war bevbiva, dompak serfo pencnponan moupun dengon
teknik identifikas secora umum ferhodap ulor berbisa. Uniuk lebih loyok sebagal media eduknosi dan pembedajaran bagi kifta semua. buky inl sudoh tenampir
beberopo cri don bogamano bentuk spesific tenfang uler yang safu dengoan yong lainya. Terbentuk ulosan mated sebagal pembesajaran. Buku ini
menpakan salah safu buky yang berifat umum, yang berarti dopat digunckan dafam segala usk. Karena di dolam bl buky mengulas fentang ular berbisa,

langkah balkrya [ika atau adukasi don tardapat anak-anak yang berada di dalam usla partumbuhan [mokon sgar memedukan
pendomping). Peru diketohud kareno kita berado df kawawsaon Asia, sungguh bonyok oncomon dor ulor berbko di sekitor kito, oleh karena i dengon
odonyo bukw ini semaga bso memaparkon seditit fenfong bagian jenis species dari beberopa yang berbohaya dori mereka agar dopat kita pelojar don
cermat| secara bersama-sama. Jangan bunuh mereka don falong jangan rusck tempat atau alam jrumah) mereka yoiu hotan sekifor. Peru diketahul, war
tidok akan mengigit ko fidok terprovokasi. War tidok okon mosuk kepemukimon penduduk jka kita fidok merusak alom mereka yaitu hutan. Jaga don rowat
hutan kita. agar segaola flora dan founa tetap terjoga dengan bok dengan sebogoimana mestinya. Penuls menyodord bofwa buky ini tidak uput dari kesclahon
dan mesih jouh darl sempuma. Unfuk iy, penuis membuka dif uniuk segala bentuk tanggapan dan perfanycan pembaca yang berkaifan dengan buky i,
Pemboca dapat menyampalkan saran, tanggapan dan perianyaan melahil email di whoophwoapz@yahoo.cold untuk berkansultasl secara langsung
‘dengon penuls, siankan layangkon emal ke oiomat tersebut, terma kesin,
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RIWAY AT Perenakon nama saya Haun Arasyic. Sy lonir poda langgel | Nevember 1787, e kola Yogyakaria. Soya anak ke 3

o 2 besaudora. Sayn besor di ingkungan yong begite bonyok dengon bebaga hol menei dolom hidup, Namun dar
PENGARANG .ciicx: baryeit et yerng mimesih i, Hemtm ke, Vet sueh vk bicinderanyes e uries sehus seer b
5 fahun. Pada soat il rosa cintanya ferhol poda sahs set manan kngeap dengan figurfiour semug Ginatang yang diosinga
di sebuaoh fokn mainan yang berodo di pusal kolo Yogyokato podo dohun 1992 webogai hadich weng fohun deri orong fuc.
Sesompanya di umah, Awnl midanyo soya pun diberi
{Eky hewan-hewan fens=bul pada

soya pun hak sabor vniuk segera cepal mernbuko permainan fenebut.
pengorahan kepado orong fuo dan kelvorgo fentang namo don seperti opo fingkah
vmumayn melipofi swamsuorn khos yang dimilk oleh mosing-mosing  hewon fersebol. 5 permainan fesebol ihdoh saya unbuk
pertomo kalinya belgjr wnluk membuat sebuch dicrama tenfong kebun binalong. Semua faya buol sesudi dengon imainasi
sayo poda wokly i, Melewsli umue yong begilu panjong, dngkal cedio poda umee 17 fabun smya mulka lerioik dengan hewan
mekata, yoitu uker. Hal i dsebablkan karena hewon in begifu indoh oo ewan yang lannyo [menwut sopea. frduks dan sifuish sowa mula mesiokokan
pEncarion tentang berbogol macam informes dor media infemet don melaki buks snsidopecdio
Dar uhluk gertams kaliryd daya pun mencoba unluk menangkap dar di dalem hulan sengan peralalan yord bagilu weadanya, menginrgal
pada wakiu e wya lidak mermporyal begilu baryok Biaya uniok membel berbagal peralolon yang eiloer Beoilu mahol peode wokhe
ilu Unhue seorang permula yarg ldok mengelahul apapun lenstang seluk beiuk hewan melala ini. Akhirya mq{uxju soal itdiah soya
mengenal vlor dan holi soyo mengatokan batveo. Benopa bas lakul dengan ulord Wakfo siih berganli, akhEnyasoyo sendin Sdok fahon
dengon keadean o ngkungan sekilar, yong el sga mencobe uniuk berusahs membunuh seliogp uar ik memskd menemukanays. Hal
lersebul menderong sapa untuk lebin ingin mengeet tentong ukar khussaye lentang vk berbiso. Karera kecinlean dan leked yang swdak
bulod sy pun sedic! demi ssdikl bensaho unfue mengumpukan dolo don jugo bebempa speces dinnfoahys, beupa slar yang
g saya i e erbiie di pakalg dirnd . Sejerk mengnjak
w24 lahiun soya gencsr mengadakan satalead secorn independent [pibadil send] ke 1engah- Ieﬁga"\ Ingkungan masyarakal don
sekedah (T, 50, 5P, SMU dan bahkan dalem daln lingkal Usivenitos) hinggo sskarang, Saya rembern inlopmea iegels apa yvang diperiukan

pa kawan yong

PEMUMPIN REDAKSI: unluk bisa menomboh wowawan  lehodap mosyorokol uos agar Nidak seioly membunuh seliop e gang mereka lemokan.
Hmn Arosi! Sahekih melswall prasss pang Begilu panjang, Gkhimyn siya pun pack Iahun 2012 bersnceing mertbual ISbIR keloriok alay Keunes
KONTRBUTOR: le‘pﬁl& di keta \'Dgyﬂb\:lﬂﬂ. Dan alharmdulliah saya pun poda wakiu itv diberikon kesemparan okeh rekonseean Otk mun,m:l- jeorong Ketuo.

Jufia Ortego Dan beberapa prestosi kecii sudoh pemah o dapat dar komurilos ind melipufl panggilan ke bebrrapa luarkala unfu mengal beberopo acera
Michorel ke atau edkasl serta soddliiod lenlang pengenalan reptle. Saya mersakan banyak arl petbigan Yang lari dols ficlip ket seriua bl
LAYOUT & GRAPHIC: yang saya impikan sefoma i sudah sedit derri secikil terwujed. Eoena dimsa cukup unmbm it v it itiyaitgin Jebin
Horn Arosyic mermlcoskan temadap ulor berbisa, saya pun hamya berlaban selome 5 bulan kke soya mern lu:k uik E';lwc ‘Int‘ngn Berhenk soya pun
fir T | yong lebit 1 lerhacap e beitiaa o kala Yogyakerta, yang saya bei nama TARINGULAR'.
“ttok cipla lolo ol ebaglan adalah mill designes yang b dan pihak-plhak yang leibat dalam ek cllinctumegl olah ncli i
Tidak ean foto o jalah L
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OPHIOPHAGUS HANNAH

Ophicahagus Hannah jnama liniah] olou bisa i
disebut juga dengan King Cobea adaleh ular yang
sangel Beriza yong oda di bumi ini U femsebut
memiiki frock recond yong poling terbuek yong
pemch oca dolorm ko gighon don kemofian
poda ssunh manusia yang oda i bumi ini Ular
King Cobra odaloh sotu-soiunpa o paling berbia
yang memiik fubuh paing besat don fepanong
diantaro ularuior berbiea yong ada di bumi ini. War
fing Cobva songgup memilki ponjong fubuh
secara keseluuhon hingga mencope wkitor 5.7 m
#lan befopi panjang hewan dewaso ini bonyak
dilermui dengan ponjang ratarata honyo berkisor
peda 3 m 4.5 m. Uor ini diakuli manusia, ssbob
uer ini meendki racun yang sangal memealikan dan
sBabsifatnye yang lakenal sangal agredf don juge
sangol pemerah bilo doetah teilencnyo sedong
terganggs dan mengalorm provekes cleh musuh
Ukw King Cobro yong hidup di olom songgup
mrereapal umur sekilar 20 tahun, Keflka King Cobra dihadapkon dengan seseabe
varg besilal ancernen, King Cobra depal berdi legak mencapoi iepetige don
tubuhryo dan mosin dopal begerak mau uniue menverong dengan. sekuat
tenaga. Ui King Cobro juga dopnt mengeluakon kerudung lonik dan juga dan

lcrkon cesison pang hampir mirp seperi aning menggeram.
Racun Uicr King Cobra bukaniah rocun yang paing fekuot dionloo dor berbisa
yeng oda of bumi ini, fetap pedhs dikelahul babwo rmeun [nevabodc) pang dmiik
uier Kingg Ctrn ini besgius sorma hebatrnya dengan rooun ular berbia yarg lainye
yong sanggup membunut 20 orang manusia dengan sekali gigion hanya dengan
7 mififter 300wk tersebut menancapkan gigi faingryo secora cepal dan duat
poda tubuh mangeanya fermasuk mamsia yeng sedang mengganggunyo. Uar
ini songgup mengguingkon sekor gojoh berukuran dewaso hanya dengan saby
gigiten saja. Tenhy s dengan ok record bursk yang dimilki cleh Kng Cobea ini
kil pevhs sangal wespada dan manjaga jarak aman dergan uer barsabaye ind
Jangan pernan memeosuk feritorianyo atoe anda ckon barhadenon dengonnyo

ARINGLEAR?

king cabra hannah)

Cirl Fisik

Uk King Cebro mermifki postur fubuh panjang dan
terturia ukar ni juge remang. Sebuch kaparen di
Sngopura mencalal babwa, sesker e King Cobra
memiiki panjang homer 48 modan wor Semebut
mermiiki Berat fubuh hingza 12 kg, Uier janton letin
cenderung memilki postur lebih panjong dan juga
Jebsih besar jka dbandngken dengan yong Befing,
Werna fubuh yong dimiki cleh ular King Cobr ni
peda wnmumnys berfubuh kekuning kuningan,
coksial seperi railun, sampai worna ksabu-abuan
di bagian ofos (domsd) fubuh, dan juga dengan
bogion kepdo yang cerdenng bereoma lebih
lerang, Sisk-sisik berlepi berwama gelap atou hilem,
ramp jmkas poda bogon kepoio. Sk yang
berada di bawsh hibuh [vential) berwama sedic?
keabu-abuan dan kecaksicon, kecudl doda dan
juga leher yang berwama kuning ceoh ooy krem
dengan peln hitem bekang bak beraturan, yarg
rampak jelos apakin ular ini mengangke dan paga
membanfangkan lshemya. Ui Kng Cobra yang
mesih ksl olou bayi, okon memiki wama yang
gelap afou kehitoman dengan binfie-bintik putih

i kuning yang rmembentuk belarg (gors) yang
rrvsdinlong, belong i measih normsok somarsamer
pada sebogion individy dewdsa. Anak King Cobra
iri berkepalo Hilam dengan empal gors pubi
syang mesiniong d atasnyo. Kepolo besor dengon
mancoag yang relalif pendek don pende. Poda
bagion periss paristal [ubun-ubun), yong poda
ular kan biasanya beruvpo saik-sik kecl, pado ular
King Cobra ditempali cleh sepasong perisai
chsipilel yang besdr Perse lobial |k di abas
tmicdapal 7 buch, nomer 3 don nomer 4 yang
menpeniuh mofa. Pupl mata berenfuk bundar
mesmbuil besar, Sisk-siik donal yang lerdopat di
bagian (nurggungl daolam 15 derst & tengoh
badon. Sisic-sisk wenliel [per] bejorrich 215242
b, sisk aned [ares) hengoal siskeskik subskaudal
|bawe ekar] B0-120 buah, unhk bagian depan
funggal dan di bogian belckang berposangan,
Setelah felrfele mensin menstos, wong induk
lolu perg meninggakan cak-anoknya yang
sangal kecikecil lesebul di habilal yang
dipilin olsh song mduk ogor dopal barbuy
d lingiungan yong memeng sudoh d lermoatkan.

king cobra faphiophagus hannah)
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JAVAN SPITTING COBRA

or sendok atau bima yong dissbut pga dengan
b sendok atov pga yang dikend erat dengan
sebuton nama Cobra. adolah sejens uior berbso
i wies Bopidae. Ulor ini disetout juga dengan uor
=endck |ulo ius]. kareno wior besbika i mampu
menegokkon don memiphkon [Bhamya apabia
mer=a ferganggy @an ferpravokad akeh keadaan
sekilor dimana Cobm sedorg berdom. Bagion
iehar yang memiph dan juga melkengung tenatut
Ioh yong minp seroll dengon mus! (sendok soyur).
Efiioh Cobm dalom behosa indonesia. diermbil don
Dahasa inggns. Cobra yang ssbaetulnga ugo
menpokon pinjoman kofa don bohezo Portuge.
Dakam bohasa temkhi iy, Cobro adalan sebutan
umum bagi uker yang diturunkon can bohoea Latin Coiobra (coluber, coworal . ini
yang besars uar. Ketkn para pelaut fortugs pada abad ke-14 tba di Afico bogian
Salalon, merska menaomaoi Wor sendok yarg mereka dapath i :ano dengan istiah
Cokra Copelo, yafu uar bertuding [beikerucung), Banl nama nloh berkemibang
sebutan-sebuban yang minp dengan Eohosa Spanyol, Peronch. nggrs dan lain-ain
banmsa Eopa. Liar sendok dolam bohasa ndonesio menjuk pado bebempa jenis
uiar dian marga Kojo. Sedongkon poda war king Cobra jophiophagus hannan),
bisonyo dsebut juga dengan uior Anang atou uor Tedung. Tok bsa dipungin.
daiom beberopa kozus selain noma yorg melbaton King Cobra davan Soibng
Cobra juga mendopatkan rekee {erburuk daiom sejoroh dolam Family Elapidoe.
Marekn merongsak mosuk ke doeroh habiiot yong mereka onggop aman unfuk
melgiakan perkembongbiakan don juge wniuk melckukan sweesing doesohnya
untuk memastikan bafwa hanya didah yang menjed mia bag tempattya soat i,
War javan $piiing Cobea il sungguh berbanayo jkis daech yang dio sedong
tempati ferprovoios cleh musuh. fidok horyo mengembangean don memipdioan
pada bogion lehemya. ular i mempunyal kelebinan yong tidor dmilkd oleh €ng
Cobra yorg ukuronmya relalit lenih besar donpodo Genee. Nojo. Uior Der-Genus
Haoja memilki kemompuon Ltuk melokukan Spiting, yoitu Meludoh, Meludahion
rocun |bic) yorg meseis miki secom bok don $T% menempati doerch fokus
smaran yong ingin sengaja do mpubicon dengon :empumo dar juga mematicn.

Javan spifing cobra fnoja sputaix)

WARNA YANG MENGACAUKAN
Berbopoi jenks dor Genus. Hojo (spiing cobeal
dopat memik beberopo woma yong berbeda
Worma hitam atou coisbat ua sompa patibuning
Podn masa fak woma fusah son ksmampuanyo
unthie menyesmisurkan rocun (bea) meldlu com
dengan komiinasl i lairmyo digunokan uniuk
mengetahui don membedakan bekarapa s war
Cobra dantaranya, Akan fetopi kint bisa dkelohul
bohwa voros warna dolam salu jenis (species| war
Cotro begitu sangal beragom sehinggo sangatioh
mustohil diguncian seboga patoian wnfuk seredar
mengenol jeris oo Gerus, Moja ferssbut. Bar i
di Fulau dowa bersorna hifom kelom, o Jowno uniuic

Bagion barat, ukar inl berwamio kecckeiatan dan
Hrgga kekuningan podo bagian Jown Teror
maoupun kusa Tenggarn. Yong lebin merumikan
laioh dor bebempa wor Cobra yong berbadn
speciesnyn dopol memiki womo obou poio
woma yang berringan. O Tholona umpanya
yarg memilk beberapa dar jenis Coba, pam
peneili herus berhadhah tniuk menetopkan
idenlilos ulr yong ditemunya. Koreno mion
pevbedoan wpecies okan bersfal meneatukan
hezil reetnyn poca mats haii nanfi. Perbedoan
species ini ppa berori perbedoan komkter rocun
(bisa) yong feramat penting uniuk dibstahu
apabio saaf menargani kalan gigilen pada
uor barbka

fervam spiting caobira {naja spulclixh
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CALLOSELASMA RHODOSTOMA

War tanah afou Calinsensma Rhadastoma oddah
jeris dor bandotan yare femmat berbsa. Ulkar ini
termasuk ke doiam anak s Cofcinae, yang dl
kenal jugn dengan [oandotan berdenk|. Uor ranah
e ferebar muka doi Asia Tenggom den Jowa.
War ini juga dikenal dergan nama-nama kkanya
separ anay lemah, croy ghbug S0, ke edse
[karimurigwa), di. Dolom bahosa inggrs dkenal
dengan :abulan kaloyon P2 Viper, Homun nama
umum yang wudah populer unhuk war inl odoiah
ular famah. Hama edor dicenkan pandudue karena
mungkin berceal dar kata bedaor yoite yang berartl
anak panan. Binamakan demkion karena uior ini
memiie kepain yang benijurg seper anak panah.
berbentuk segtign. Ulor ini meamang tergaiong ular
yang sangat ernanayo. Liar inl begily isimewa
orenn dopat menyombar mongea yorg ada di
dekainyn yang Eensaha unilc memprovakoerya.
Uar ini dapat medokukon lomealon pendek dan
begily cepal dengan crah yang fepol melsjt
sepert onaok panah. Konson sofo, viar ni dsebuet juga dengon ulor panah. Paoda
wach pedamadoma uor berbkn ini ditemukar, uiar ini diberi noma olen penem.
nyo dengan nama figonocephols Rhocostorma. Beberapa noma lain ferdanuiu. o
antaranya iokh Ancitodon fhedostoma dan Aghistrodon Rnodosdoma, Tetan
noma dmah yang berdi sekorong odoioh Coicselmma fhodosioma yang juga
tesmosuk ke calom sk formky Vipendae. Sebencarmyo peryebaron viee inl sangat
fesbate, tidok terdanat di Sumatesn, Kaimanton, Suiowes moupen Fopua. D pulag
Jown pun wkar in honya ditemukan o Jowa Boral don beberopo fempat di dowo
Timur. yong melpet Surabaya. Molaong dan juga Kedinl Oiiuar indonesia uior in juga
terdopat di Thaland, Wielnom dan Semenanung Moloya podo bogion uhara, Uar
iri sangotioh tenong dakam menghodopi margea buruan yong berada o dosran
sekiforriya. Homun jangon pemoh mengganggu wlor inl i menemukannpa o
dosrch anda. Jka fidok ngn benewson dengon wor berbohaya ini olangkah bok
nyo, memakol sepatu sebal jika pergi vtk mosck pekorangan. kebun don hutan.

PENGEMALAN FISIK

War iri sebenamya tidaok bertubuh besor dan jugo
panjang. Parjarg ralemba war bertksa ini odalsh
sakilor 74 cm, dan cenderung sang beting memilk
panjang dan tubuh yong letik besor dovpada wong
pefonion. Homun terkodang divmpai spesimen
wang lebin ponjong yaoitu sekkor 71 o Wamo o
ini meliputi punggung yang berwoma kamerohan
afou kemeran{ombuen, $epanjarg bagian tengeh
punggurg diicsi aleh 25 - 30 pasarg cormk bentuk
segifign besor benwama cokeind gelon, bereling
dengan warna ferorg kekuringan otou kegubihan.
Dan puncae poda bagian tegiiga-segiliga temebu
berfermu obou bemeling i goris Veriebml Sid poda
bogan wamping, Loterd berwomalebh pucal afou
hmbih buram, dengon bercokebercok coksled gelop
‘besar terletok beraturon hinggo sompoil benjng ke
‘bogon onus. Sk pada bogan bawoh benwamo
putth kememh-jamiouan, beoercok cokelot gelop
don fterang. Keseluruhan woma purggung terebut
memben keson penyamarn yang begily teromat
sempuma manckol uor 0l sedang berodo o
antorn seronoh kering. Carak lubuh nikan yong kilo
hans waepadai kelika beroda di kebun don ugo
pekarangan rumah. Tubuh ferioks st uniuk dkenal
i kit sedang beroda cluar. Ular ini mamo. uniuk
bercmulkes dergan bok, seningga mata kifo ugo
periu jui mengenarya podo wokhy siang had podo
jarak pandang yong fidok terak joun uriuk ulor ini.
Eepoa ulkor ini juga Deroentuic segitipa yang songaot
sempuma ioom dengon moncong meruncing yong
berwama cokelat gelop, dengan sepmang pin
wang berwomao keputihon senspa anak ponoh yong
o fengkuk. §is kepoka bereama cokeiat don bibr
berwoma putin obu-abu jomibon, batas uniuk ke

bun waomn fesebut berbibu-biky s=npo rendo,
Eulit dinding rmuiut berwama putin kecinan, Sisk
Weniral 148 . 154, anal ungaal (lak berbog). Dan
tubkoudal 35 - 42: sk Denal dalam 21 fkrang
19} deret: 12k Labial poda bagian ates 7. %, ok
ada yang menyentuh mato. Tok sebagaimana
lazimnyn ular bandoion berderic. sei atar kepala
ulcr tanah terfutupl aleh perol peris yong juga
smetns. £ ini benilot kho: dan fidok oda cug
nya o antarn kelompok bondatan oerdenk Aso.
Jaris War berisa Nl hidup o doerah yang musm
kemarounya bedangsung sedibingn sahy Bulon
wampal empal buian doiam selohun. Siof yang
menaric kainmya adaloh, wor i gkon melaikan
aictfi#a: di mokem hor [noctumal], poda wakh
sang |diumal) war irl okan fidur berodn diccwan
benatuan can juga meliputi akor.akaron pehon.
slkapnyn yang begilu pendam pada siang han
don paticonnya yong mematican, membuoat
kebanyowon orong rrensakon okt jiio sedang
menghadapi vior Nl Topl sebenomya sangat
jarang seioll odo manmsia tegiat ukar berbso
jenis ini sebab ulor nil terbiong langka dan juga
lidok terou gamng. Kolow fidor feseniuh atau
lempiok war ni fidok akan menyemmng manusio.
Eshodimnnyn pun umumayo jouh don hunian
mosyoroeed, Korena uor inl bissonyo beroda
jouh di dolom huton don pedu juga uniuk
dikptahui bahwa war inl ugo senang beroda o
sekitor wiloyoh yong kerng dan juga tondus. Uar
i sonpggup uniue melobukan moneuver dan
uga lempaton jierbang) jko memso tevorcom
cleh rrusuh yong dalong mendekas. iar berbisa
Nl jugo mempunya temperament vong burek.
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TRIMERESURUS ALBOLABRIS

Wenakutkon, ifu kesan pertama yang begity sangat
menddam ik kiln menctop ulor berbia ini, Warna
¥ang sangat menyoty dengan worma pepohonan,
membuat ukar ini sult unbuk dihat disalic mbunnga
pepohonon. Dengan womo dominon higu cerah
kepain berbentuk segiliga dan yang tementing eker
yang herwama merah i membuat baryak deri ko
untuk letsh menghindainya. Uar bangkai iaut i
adakah sejeris uior berbisa yong songat berbanara
wiermifki noma iimioh Timeresuns alboloors, ular ini
jugn dikendl dengan namo-noma loin sepert oy
bungkn, oray majopoit (5d.), ulo bangko-ko odou
wor godurg hesuk, toribu (dompu) don iginckin.
Uar ini dialom bohaa Inggrs deebut dengan nama
White-linped Tree Wiser, White-Lipped P& Viper, hol
ni menuk poda Dbimya yang bersama keputin
puthon, atou Bambaa PikViper korena bigsarnps
wior ini berodo di rumpun pohon bamiow. Ulor yong
sargal berbia ini dinaman uiar hjou karena warna
podo fuouhnya. Homun beknik unbuk pemberion
nama ini ba meryesatkan, korena cukup baryak
j=niz{enis Lior pohan yarg fubehrya berwoma hjou.

Seperti hanyo ukr pucuk [ohoetulo op | dan uga
uor bajng {gonyasama oxpcephakm) yang fidoe
berbahoyo Uor yong sedong besamya, tububnya
agek gesmuk pendek dan Hidak beghs incoh. Pada
bagion kepdn menendol besar sepedi seskor
kodok yang 'fertoncop’ diafos keher yong mengecil
Memiki dekic pipl (lered pit} yang besor dan juga
mernyclok dibelakang kibang hidung d depan boia
mota. Seposang ioring besor don ponjong pang
bisa diipat fedopat dbagion depon robang atos
tertutup oish seloput lendie mulcd. Panjang unfu
war jontan sekifor 43 cmdon yong befno mencapai
weuron 80 o Bareicor kecl pendek. wekifor 10 cm

14 em. narmun fuat ‘memegang’ mnting yang da
sedang tempofi {prehensie foi). Untuk Albokobes
Jansan kepoka pada fubuh bogian ofas |dendl) da
berwama hisu doun, dengan bisir kepulihen ot
keuringan jabolobis olbws | push don iobrum
bita]. Terdapot womo belngbelong berwoma
putih don hitom poda kuit di bogion bowoh sisk di
bagion depan, yang borv nompok bia uke akan
menzo ferancom. S poda bogion bowah fubuh
{veral| kuring berang hingga sampai kuning pucat
otov kehjouan poca hewan jgnban dengon garis
kining yang leish hug |ofou lebih nyofol podo
batas dengan wama hiou |godis vantrolateral]. Sisi
bagion atae skor berwamn kememhon. seoloh-olah
terpuins cleh Fpsik. Tk wsperi kebarpaean o,
yong sl otosyo fetutup oleh sskesisk berkuan
besor |disebut perisi) yang fersuun smetrs, s atos
kepala ukr bargeo iout |don wrumra bermanga
Timesmsurus) ini difutupi okeh baryak sk kecl yang
teriatai fidok beratron: setidoinyo, don ok jugo
membeniue polo smers Mekntos abe kepala di

Anfora kedua matonya, terdopal sekitor 8 . 12
deret sic kecit fidak lemmosuk sebuah peskol
|suprapkuior] yang sempit memonong jugo
‘terkodang membesar pula’. diokas mosing
masng bala matarya. Pensai Latal (bis) alas
bequmian 10 - 11 (2] buan; yang unhi podo
bogion depon bersot ssbogion afou selnuhmyo
dengan perisai Masal (idung|. Ssk Ooral kasar
berunce. herusn colom 21 (joong 19) dened.
%k verinal 155 . | 44 bunh poda hewan janton,
182 - 174 poda yang betina. Don untuk sisk
Subkavdal (dibowah ekor &0 .72 pomong podo
ulr jordon don 4% . 44 poda ulor befino.

irimeresuns clbalabrs frimeresus & insviaris)

iimeresuns albalabnis frimeresuns & inswlars)
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Beriut adalah Manajemen Gigitan Ular Berbisa yang wajib diketahul .
{HAL YANG WAIE DILAKUEAN], oddoloky

y ad L

Perawalan perlalongan perama.
Perawslan Persieng

Membantu kerban gighon dengon melaukan sescort bk dan benar

Usathokan unhi cepal mencai baniuan unduk menuju ke Burmoh Sakil terdekal

wlra]=

Lakukan onalsis secons cepal pada bogian
{meupakan segale benfuk usaha meds, yang dilikuken

ang el don lakukan Resusilas

aadap mereka yang berada

alau cleh Benlian srang ki

Tujuan pertolongan pedame, adalah

perlama diskukan slsiah lefedinge gigitan. Sebsium kedsan
i sebuah Apotek alau Rurnah Sakil. Hal i dapot dickukan cen

World Health
Organization

Regional Offica for Beuth-Eas Asia

aboratery Technolo

arboe senc

| [Mencetna unluk meghambsal peryeropan ko silemik meun

1 [ ulor)

alarm keaann gerwal sl ki, unik menesgeh kemelion. Langkeh in merup

seqala vsahe uniuk mangembaikan s sl

permapaan, peredanan darah dan
syeancl ye leibani alau lergar
sevwtsklu-wakly ager kembali meriod nemal seperi keadacn sermda,

s secarikion upe sehinga lungsnpa deapel beenl

T [Mempertahankan kerban agear lelap fdup don mencegah k

dop ol menerima perawatan meds (di apolek alou

Sk sebelum korban

£l ek gailan beroeUn pacsa koban

Fenicicin Kinis secorm delol oon diagrois spedes

Irvestigasi alau bes o

ur Transpariesi koo

mech

ermpal dimana kofon dapat mensima perawolan

Pengotalan |o

] ] on] ]

Pengamatan respon lerhadap Anfi-Venin Kepuiusan enfang permpa desis lebib larui
i Anli-venin

| Cakkean or

¥ penarmboian ohal jika Sewakil-wakll 250 sokl muncdl [pengawesan)

Lakukan pengobolan pada bagian yang lergigi!

Rehoti

Serlaken sslem pengobatan kempikosi ronis

JANGAN PERNAH UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN YANG TIDAK |

KITA MENGERTI. KARENA KESALAHAN SEDIKIT DALAM SEBUAH
PENANGANAN AKAN MENGAKIBATKAM FATAL UNTUK KORBAN
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Tonlch gigilan wer beria
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difhiat adaloh, bekas ik
yang befuemich 2 buah
yong membekas angaats
pada futuh sang kaban

king cobra (ophiophagus hannah)
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ELAPIDAE, VIPERIDAE and PIT-VIPER




ELAPIDAE




Elapidae yong dolam bohoa Yunerd nya
bararti sdoloh kan oot ASoioh keuopa
doi uor barbia yong ditelamokon di
A Fops don sbiTons o sehauh dunia
Sautama di Ado Aurtola, Ao Araiko
Ulore don Amaika Seaton @an autan
separ Somudeny Pastk oan Samidera
Hindia. Ular Elopidas  menen|uiean
barbopai viuran ool tpacias yong
bendauron 18 om dad Dryscaie dan jupa
54 yoh paca Kng Cobia. Semea ek
uor berkelanps Bopidos dickitan clah
adarpa dua bueah loing berbeniuk
Freferagiypha yang mona dari Foring
fersebufioh vior feriebul dopol

ATy LTSN IO CU Tamatikon. Soal il ada 325 fumkah jgns spacies dakam

A4l panena yang diaku.

ELAPIDAE

fofie Sudo colulling

DESKRIPSI
Samun Famio Elapidoa mermill wamong toing bareni
Fredareghaho yong tangat fajam yang digunakan unfuk
Ltk kan racun don kdengar feretal fedolok di begion
belskong nohary ohar Dakim panamedon usr sacom
vauoiol don identecsl Ul oy Bopiooe lencsiol
fasfifunt songat ming sengon lorly Coliidos. Homor
samia meTlil Ul Darang oan mEng oengon sEk-
Gk hohe, Ropai] diIUG donQan Selc Boior dan Tdak
sulaiy barbeco cod laher dan mato dergon pupl buiod.
Safcin he pesilobyr meneko biownyg Cubup okl Sebogal
Pergacidian wnik semun generclal meskmo untuk
fans Doofadder |oconthaok] temoick yong baoiubob
pondet S0 gamuk sk lubun b, kepall babentuk
SRQITD ok, Derista Kol don UNIUE Cyeng oo
mangse, @ri il odoah eri vang mangat copal uniuk
rrasrpunhitkon bia ke fubuh mongsanya |gigian fidok

Sompai dergon | delk: sepersckon dedk yailu
0_ dafik). Beberapo jank family dod Bopidos
adolch jenk Aboreal (peeudohaie ofica dan
dendrogipis, heplocephales ousiralial,
semenion boryok dord jees ioin vong memikd
pengkhwiuvion woiba odalah (ocgmodan,
panzidecalonmui.  Smoselops. fadcocoamus
dan venricelia| bok di ingkurgon lemiab atau
kering. Boboropo generabad died [eunaphogyl
iefopl boryak fawa memild preforersi sempl
ferhadon margsa {serophagy] don spesaluas
morfologh berkarelesl, misalnya wnfuk makan
pada jers Jar lainya Jkanbal separti ular,
kodal ek, momoio. borung. katok kan dil
Uiar loul [hydoohinos: kodengkodong
argpap sbogol fomda kepiaby yorg foah
berodophas denpan cara hicup don berfahan
i luban o dolom berbogal adhu olou denogat,
Semuo teloh berevolas) dan mempanyal
semocom downg - seperfl mermnponydl akar
wnluk berprang podo bogion belokong poda
sefap wor oub don kemampuonnye unhi
mengaivarkan garam dorl fubuhnya,
Kabareokon juga dan meneka adaloh Ledendt
sk Wenid, hidung jant inl heeleiol doral (fidok
ada ko finfemocy don mereka melahidan
dangan oo (owavivipar), Secoro wemum,
meraka mamilki kemampeon wriuk Deenaios
ekl dfriya, o oul mamew benskspasdiman
kanyak meiold kilinya yang memoedankan
mereka wiuk hidup don barfaban diuos dan
dirginnya faulan, pelams Flatarss, faiok
menunjukkon bohwo species il dopat
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VIPERIDAE




o ViEaiams (¥ ao0iEh el o
bearioitd diwrrukon o selaunh dunia tacuck
o Anloriles, Aushaba, Salandas Bovd,
klanrdia, Medogarcor, Hewod den o
Esathtigad pudins ke d barwyn dan juges Ui
Lingleoran Akl Jani o i ot ponjang
dan mamiti ioirg yang s ghickan
HEOUR Mesakuban panefeol doam
Mbuch Pk rstoe o Subloredis
chakui uriuk oal ni. mesees jugo dkerol
D gtk
DESKRIFSI

Sy Tk L, T fing
wang panceg porg dipegunokan unfuk
e TkkRan FEcur. Saiaa Vipand g
il wepomorg haneg vang Shabul
Skt [Daenggal pord dguidken orlok manyuntikan oo ool
barlergor o) larefok of Dogian balaborg mnang Dogion ol Forg Mmoieg.
i Ch TG Kk 1 Ao PuLT RO IGnG NG i v
donod mamuior kembad con sabogoirya. Bla idor diguecican, dadng ini ckan
terool kervbol ke longitongl alop vkl dan ledulue eclom ebuibong
manmber. Tamg kil con kanon dons’ Sl BanorE-Lama B jecorn
sk | Mol dopal mamDuks e 1BD dangal don oo ke
RN 0 ity ESSaNRS 1ahaf uls YOG MAamPuiye 160G, 107 Tanstu|
Tarbengios sekapul yang mamcungius baing leneoul taliea bensde o dekam
it e rerindiung dol kelaan de ehos lelhof banibh. Bomang porg el
dony g ool mengeiingl ke oo pang Degues vk fobung
PR sabogel wolean rocun ke fubub esibon Pk dieeboud pagn
unluk jani oof Vped don FI-VeR mankka ok Sgan-mgon Witk
mansmBbulkon kakill bogon Dowoh meeka bla |rar] o
Mame Eorg kapaany yeng Deamiue sgtion. sMoes dod T perk dhefanu
o0 MR wWEasn oo Dogl Meinks paie Eache innein wong
mengeril pacun vniue dhembanpon  meeodl weum aioe Ar-Veri)
ogar labin biso Dadmalihall oRfulk mEMeGEnd Kegolonya.

VIPERIDAE

Samengen dlar ini baghu cepod don wonged delami! den
b MEALLARDN ARG BN MRk (En
wedepam hubuk ecrbannya. Yigeldi marggueskan
MskErEME R lealans ik imabisl 8on pencEndmn.
Fangea. Codus dijunishd abaga kap gaftehoran di
fiaikigun dianm i cergdan Pofprey s Mo,
TERED dapal Menia s galen kg oy bie ala
fedak mmnpunikban jeoun opapun|, Horee semua don
Daibhia ywang Fdup o forah DOl kar |orogd
Desar chorn Preceaediiony dangon ekor pancke cor karang
kel badengs facun, kepakl Debaniuk GETGS wang
Darbsede dodl keher Sebogian memid erieol S alo
Bk it cabah, Pupl M porg son goup Mets
b il eefup debagian Mala aldu el
hampit seperuhme, yang membody meebs uniuk
i & barbagol §eghat Candya. Booanyd wal lanal
|Esbrtaba] Bl o Mk Pk [Recnand) o My
mangsanmm secan o Dbansirgkan dangon borpat
i b, olar DSt lal sieng muncu Ggak D
totene mareka lidok cepal vler lainnya unfuk
Eeal gt BaLea ke i i Dt

rafttmnak fuakurs gaman)

FENYEBARAMN
Uer Yipandga clkalamikor o Amaika, Akcs
dor Burenan. 08 Asveariea, bormgedan wias Darbso nf
jupe e diedemokan di Kerode bagorésoton
i v Sarkal, Masce, Anbaita Tangar

dory ke Amatha Seicsan. The

Admar ocak

cobeng ulr babbo [onahl ood kelarga
ik Golel, Shu-saluipd oiar Deilie perg
dicaiamuan o inggis. O cham o v Viperkdos

fidae dikatamuean di

Audrialia

TINGEKAH LAKU
Pareoban 1akan morunpakan Jlan in mames
mambual kepuison poso Deberapa keodaor
e i o oo s ol koenon yeng
SO AN ST TS, DL Samun ke
PerGrts poling Pering doil PengaLca U
edalan vrumnya dioean uer fesabut. Dengor

ipaciman yong

lablf Dewar moampy
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PIT-VIPER




The Crefoiroe, umumnye dkenol woogol
uiar perghuni kbengiubang kay. o saicm
hutan. Wer Sunlorily Crofairae i adakan
ukar Bartisa yong dkatemokon & Ao Son
Amadien. Mereto dDodaban. Jeh GEaTya
rarefok serdar panos organ dari uor
tersabul worg fedotak danion molo son
ubang Ry di ssl kemala. Ssat i
fercofal 18 Gereen dan 151 Specks yong
o T oMEpo oon 54 Spackd (dunio
lamal. Teshodap kerogoman yang labih
bepy don 11 Maigo dan 37 Spaciel of
{aunia B, N g0 salUSsATYD Uk
Wipatdoe yong dkaiomokan di Aok,
Falompok vlar yomg Teryvokil dlab eris ular Ber SubTorily inl odolob uker Dardk

portesnoka|, Lanceleock don Wlor fomah don Ado. et Ganul unfuk

Senfowily i vaity CORMOh, ST Sk jnd i adelah uky Defbisd vang

sorgof borbeahoyo yoit. Crafboius Hemdul

DESKRIPSI

ifor ini Dorbogal wewon dolom beniuenya. Do erii Hure-bosed Vigor
|mvpnoia hyonole). yong fomiouh dengan rode-mabo hengo 30 - 45.cm [12- 18
In| wepert wor Buthmastol ks Mulnl eboah Spec yorg catani
mancona ukuran mokdmal 3,68 m (120 kell| viorberbisa feponiang dakam
sapaoh) durda bone Apg yong membual kelorpek nl unk adolah Dofws
kD LD Ibag Sniom Derbogs gkttt Lo sebush lubong
o dalam ahou Foska, o Soeron Lanal anio malo o Lbang hidang o
bRk B4 kepaln Lnong i Lovenl soskah Duenan Eistamal unh seeoang
argan inframanan (manckeioksi segoia hal yong berbau peras don sangat
supslr waril] yong podo doioryo mamborkan indera pada vl fersebut
L MEMDSTAU TRk TR 03t munghin bahkon menlal dakim
ran lakecl skolpun MINGI0 DEESPON LONGs yang dapal mani
rrakan|. Orgen pada Fl-viper @olom siiukier dor hal ihe miie dengan lubang
Labial Trernacepihe dkatarokan d ulr Bao don Python Begihe dakam dan

PIT-WIPER

Tedetoe of ranQ@pa fahang Ohs AMEmDEn sens
@andang helinga yang memtagi kbong et manjad
duad 2ogian dengan wkwen yang fidok sera, dengan
i Dy Duicl DAGION yang Iehubung makikid fabong
sampil olow sehuran yang dopal dibuka olau diuiup eleh
sokalomnpak ool disakitamya. Dangan mangantel
faburg in wor dopod menysimbangkan fekanon wdom
o kedue sd Moembran, Membeon merills Danyak ujurg
rpcral Yoy ARATICE ARrgan MIKONOND. Dtk pana s
Suksingl, Lokra! Dehidfoganase. Adarasn Tilostod,
mMoraomine Cwidase, Edeme umum dan Ascdlkoln
EBiberose juga heloh oieefamukon  didalamaga. Kedka
mangsa daieng ke deslam jongkosan mdas inho maenan
dan jaluh bS Membeon,  meringhirkon ular untuk
MEnEnhEOn OO MEngan P03 Lebuah mangld.
Mol aofoh sofu darl ergan-oegon il di keduo dd
kepala menghosllkean elak sferec yong okan
marunjukkon [arak serla arsh Percobaon falon
rrarrfukkon, kedka kekuiorgon incen pengifaion gan
PRSI, LA bk AHENRaNG MO0 Slral paca
e yong brgand kurorg dor 0.2 dangal Colous lekin
hargat, Orpen poda vior Fit-Yipal  digasangkon
oMk oRan Mermberikon Uk wamikl keromipoan
unhk malckukan panginfaion. Mo mpan-orgon
ool il yang setak donioanya, ieboges ol uriu
st 8 Mo honi. et untuk mangrindan predonc
wang uor fiu sencld. Diordom  uor Berbisa, ulor ini jupa
UMl ROTEN PaTeka Marik Aol ks, yong dsabt
rugkuions Plorigerdis Clanculoo. anhen kelen rocun
dan kepala Eciopdongoid fenabu. Konimaks afot o,
BENAMO-EME BokEs saparli EOMEESOr GRONGUIDE
NG RSO T RO A0 Baria. SHaem ko
odaich dsiem herjo fercorggih dolam By ol hawion yorg
odo di bumi inl Shern keda yorg maralkan.

erefaks hagiduy

PENYEBARAN
Eabinrgy ulor i diketemukan don Bapa S ke
arah iy makokd Ado ke joporg, Towon dan
indonesia, famenonjong inda, Megal daom
SAongho. D Armeid manekd Do dond Konaoa
DG 50 kaIon K SElshan smpdl bagan Ak
Tergsh ks BsFon sekahon Amariko Sakton.
HABITAT

Uy vl rarupaton grap yang bia . disabolon
SAIBagLNG. DEngon anpaala yorg esbenkon
o habiief mulcl dar guiun posic jmsalrre. 9.
e ackerwinder, crofolut cambhad) dan wy huion
VSR bushmoston, IBchotis mula). Adapun
oo ek U0 pengn RN |ocieal alod
Tareitrial Dan son Speras bohkan oo peng
Semioguafic. Uor Coflonmooih. Apkbiodon
Fchons. Rasor panong yang cemah lacolot
oo Crofoiun Tieenats of Medco dor Glapdul
Stowchi di Chino, yong kedudnyo Tedarn
diaterukan o alm pepatonon o ednggon
b o 4000 m.
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L e C Tenmories pang ok Doy o Deriie, Meriury
il aoanal i G5 ERbeioan. deakin] enfang Dagarera
ukw ersabul barods Si clamnyo unice Dedobon oo Erereod
il Datnsy i D soho unlul menco (el o
dapoi ke cecan dologa et Terpal dimono or bin doepat
TPash clbafdavibenn lah uior Mesabul dokes Teirmiam Doalan
Fersabul. Teeaimum e pokan vagaios o Duaion ago ular
wang kg pelfaes ohod Kha jadan ebagol abc! Sbidreod
dapa il il deeniesl lenleng SogSmens Lis
Fariabul capet barehon o ok don dandt Mk kubon gk
o Ve, Qe kerana B e e i bkl Lt
rrEngeral Dogoironn eatier, sangol Delrgo merbuka
IAfioavani Metang TR ORI AT i

shendin: grism b grihas fmereis ida)

untuk martoal Tasarum fesebul wnluk diodbean  abpect
Tamarium i Vieoiuim o0aks Mede alow W jord ool pode ual Dok vang deon diekeifosl Jafgan
fartuet dod koco clau plesic enssamn Darss fenoror, yorg sampol o et Temoiom fepefoi bualon| yang soloh
P D DarEor ki Duluhon. o unluk pansifian. dan hdak b cengan oDD vy O ST e beraimed
B Barecesk 1ErE MdaEin tekerail Dased skalskan Rtodop apa jong dla Suck o daiom Tenorior (i s, B
b o missakon Dailer Duoian yong paing aiterd fu oo s el Dartabery Do ol s, b fho sl
b [Ungh Dieksgi vong ofed Joken R pun mie ek pardmpalon pode oanm yorg saburamiE ke deam
dengor yorg lwjoe d clam. Sahingpo donef juge diodion Yegelod Duotan. ulor e bul boo B0 mol, Holni Degilu
osealoivm oo mini Teeosum can resamaioan homan sangof semil kamene bol paing rancois segai v dapal sop
e daioe ek koea. Tarorkaen dapal ik FraaiTacy e b iy b v dogal pga
B o SR FOrg (8 DerTAd SO Macks kit (eikeil. PEfGarcan Pk 430 Ui Rl SNl Mafenin
My fereian depal mersimuesior giestiern guiun. Bofra kamng ko mamonang suahi Temoiam Ty toge dan
Al Deckaey PO, SResEIGn Iuian hujen Negh mopan Merarl, ok kil merilaiepn langa  mergoti tanlang
orwwa. Dolam el vl Tematum bralong. Sepaerl romanys vegaeioml alam ywong seberorgs podo vl pong okan ) mosut
T jand i chgusion ok maketatbon traiang kecl ko0 ke doloen Temoru feiedal. 8000, ool dan D

Secon vhuakics bankk vl bic aferdokan, chor ol
A kS i Fedud o S0 e Danlut Bl uly Baten
nadah beniuk pang mudch sekcl diamefi weik dkola
Pl ton e vagaiail bealsn yong nonil okan desting
don R lanabed mhan sengal kSeraioks rEnEAgal uo
Do GO Sk L e T P i R o wifuk
gt Gl Farckon e VioFe Mk diuka din
sengon erginginkon kateremgan di ingeuwnganieo bl ie
bemangouh kipoda e lingkal sandifiie - gelonon
PN Mambuereg elengun G0 Wages wengoo. s
BREa yorg Mengar kalanangon shan rodan ekl
farprawokiad clah Debsrope petasan olah koo i, usaha
kan oge Tanam ni asloh fempal yorg poelag amen
By ueflk Berodo o doiom nkubos segeiad buaien
Wriatad. by Deibwio fook Dorwak manuihil Dofeak

werick cbpojeng. Micknpo | kol iguane kohoe, konadeor kecd uniul ebin meegen lamlang tahickpan aorm yorg 'y

o vl Tujsningd unfuk Menoreeion i doi [ound ks Dibed el 1empak el beibsn o 900 soiah
wang sabaramys hidup o di slom bebas dergon Teecium Gdok meeeridan Derkbages mocoen ke Doalan
manmindohkdrryd ki medo bacd pang menadl Reoeg novang cubup rencokae. Dorend ulds Denhea yong oup o slam

Aok g oo seifingan Tamorum. Uoe i

" i R AV o3 CEd
Beriohon hdugs seiuc & olorn calnya medkdoun berade &
dakan vegial bunhon Koaieno iackel o basasbon o

ook pang berbege sebogai ineunoio’’ Bualon. bagi jom odokon sl yorg Ridug cergan segoie U g
Roinpol i pn gy cskocey o Y o wRgasoni mini wang Dok TPl Mk mod Tode meu hiden seet . Bl
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